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ABSTRAK 

Muh Taufiq Hidayat  Layanan Bimbingan Karir Siswa di 

Mts Negeri 4 Sinjai Utara. Skripsi. Sinjai: Program Studi Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Komunikasi Islam 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023 .  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Layanan 

bimbingan karir siswa di MTs Negeri 4 Sinjai Utara, (2) Hasil 

penerapan layanan bimbingan karir siswa di MTs Negeri 4 Sinjai 

Utara, (3) Faktor pendukung dan penghambat layanan bimbingan 

karir siswa di MTs Negeri 4 Sinjai Utara. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian naturalistic dengan menggunakan tehnik 

pendekatan kulatitatif. subyek dari penelitian ini yaitu guru BK dan 

siswa kelas VII dan VIII.  

Penelitian yang terapkan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian naturalistic. subjek dari penelitian ini yaitu guru BK selaku 

pelaksana pembimbing layanan bimbingan karir di Mts Negeri 4 

Sinjai Utara dan objek penelitian ini yaitu  pelaksanaan kegiatan 

layanan bimbingan karir yang di lakukan di MTs Negeri 4 Sinjai 

Utara. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model analisis 

narrative.  

Hasil penelitian ini menunjukkan, Pertama, Layanan 

bimbingan konseling yang diterapkan oleh guru bimbingan konseling 

untuk membantu siswa(i) dalam menentukan pilihan jurusan dan 

sekolah lanjutan, penyesuaian diri, minat dan cita-cita. Dalam 

pelaksanaannya bimbingan karir di MTs Negeri 4 Sinjai, guru BK 

menggunakan metode bimbingan kelompok. Dimana guru BK 

memberikan bimbingan melalui pertemuan kelompok dalam satu 

kelas untuk memberikan bimbingan. Adapun materi yang diguanakan 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir ini yakni layanan 

mengenai informasi diri, sosial, dan lingkungan, layanan tentang 

minat dan bakat yang dimiliki, pengenalan jurusan dan minat 

pelajaran yang disukai. Kedua, hasil layanan bmbingan karir bagi 

siswa MTs Negeri 4 Sinjai ialah pengenalan jurusan, kemampuan 
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memilih profesi dan karir dimasa depannya serta pemikiran realistis. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan karir di 

MTs Negeri 4 ini. Ketiga, faktor pendukung layanan bimbingan karir 

ini adalah, dorongan dan dukungan dari kepala sekolah, fasilitas 

bimbingan konseling, kompetensi guru BK dan kesiapan siswa dalam 

menerima bimbingan karir. Selain itu, adapun faktor yang 

menghambat pelaksanaan bimbingan karir ini iyalah; tidak adanya 

jadwal bimbingan konseling yang diadakan, tidak adanya modul 

bimbingan yang digunakan, serta guru BK yang kurang berinovasi 

dalam mengembangkan model bimbingan. 

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Karir, Sisw
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 

penting dan wajib bagi kehidupan setiap individu. Di dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 yang membahas mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional menerangkan jika pendidikan 

merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan situasi belajar dan proses dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik aktif dalam mengembangkan suatu 

potensi untuk dirinya dalam memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

ahlak baik,serta keterampilan yang diperlukan dalam 

dirinya, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Pendidikan merupakan Suatu tempat dimana setiap peserta 

didik mampu mendapatrkan ilmu pengetahuan melalui 

sistem belajar-mengajar. Yang mana pendidikan merupakan 

suatu hal yang sangat penting bagi masa depan bagi setiap 

warga negara. 

Setiap pendidikan, memiliki sebuah tingkatan 

masing-masing dimulai dari sekolah tingkatan 
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dasar,menengah pertama,dan menengah atas bahkan sampai 

ketingkatan perguruan tinggi. Peran pendidik dalam  

mencerdaskan suatu kehidupan bangsa bangsa ialah suatu 

hal yang begitu penting. Sesuai pada UU No. 20 Tahun 

2003 yang mengatakan bahwa seorang konselor merupakan 

suatu pendidik. Selain dari pada itu hal ini juga didasari 

oleh PP No. 74 Tahun 2008 Mengenai yang mencantumkan 

dalam beban kerja guru bimbingan dan konseling/konselor. 

Kemudian dari pada itu peraturan pemerintah  nomor 19 

Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan, 

mengamanatkan bahwa dalam setiap pendidikan wajib 

menyusun kurikulum 2013 dalam menunjang pelaksanaan 

pendidikan. 

Dengan adanya tingkatan jengjang karir yang 

berbagai macam, maka permasalahan yang dialami oleh 

siswa juga tidak sedikit.Berdasarkan fenomena yang terjadi 

dan hasil observasi yang saya lakukan di MTs N 4 Sinjai 

Utara tahun ajaran 2022/2023. masih banyak para siswa 

yang bingung akan penentuan karirnya di masa yang akan 

datang. Terdapat siswa yang masih bingung bahkan tidak 

tahu langkah apa selanjutnya yanga akan dia lakukan untuk 

kedepannya. Masih belum mengetahui arah minat bakat 
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serta jurusan yang cocok dan sesuai dari minat atau bakan 

yang ada dalam dirinya. mereka mengalami sebuah 

kekeliruan mengenai sekolah lanjutan yang akan dipilih. 

Walaupun mestinya masih dalam jenjang sekolah 

menengah pertama siswa seharusnya paham mengenai 

dirinya dan karir yang sesuai dengan bakat dan yang cocok 

pada dirinya. Tentunya hal ini akan berdampak positif bagi 

dirinya kedepan.  

Kemungkinan terbesar bagi setiap siswa yang tidak 

mengenali dirinya serta bakat dan minat yang dipilihnya 

maka mereka hanya akan memilih sekolah/kuliah yang 

tidak sama sekali mengarah pada kemampuan dan  

perencanaan karirnya sehingga mereka akan mendapatkan 

permasalahan baru pada dirinya. kebanyakan siswa yang  

memilih sekolah lanjutan yang hanya mengikuti pilihan dari 

teman temannya ataupun bahkan melihat dari umumnya 

para siswa dilingkungan tersebut memikirkan antara jarak 

dari rumah ke sekolah yang cukup dekat. Membuat para 

siswa yang akan  melanjutkan sekolahnya tidak berpikir 

panjang apakah sekolah tersebut sesuai dengan bakat atau 

kemampuan serta perencanaan karir kedepannya. Dan 

dampak yang akan terjadi pada siswa tersebut yaitu tidak 
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bersungguh-sungguh, disebabkan karena tidak suka dengan 

mata pelajaran ataupun bahkan gurunya. 

Perencanaan pemilihan karir seperti itu tentunya 

memiliki dampak yang sangat besar bagi setiap individu 

jika hal itu tidak diatasi dengan baik dan benar. 

Penanggulangan dalam perencanaan karir bisa dilakukan 

oleh guru pembimbing atau guru BK. Dengan adanya 

penanganan yang tepat dan kesiapan perencanaan karir 

yang baik akan membuat siswa lebih siap dan matang 

dalam menghadapi perjalanan karir dimasa yang akan 

datang. 

Ketika berangkat dari permasalahan tersebut, 

adapun solusi yang akan ditawarkan atau diterapkan 

melalui ruang lingkup bimbingan konseling adalah layanan 

yang membantu para siswa menentukan perencanaan karir 

nya dalam hal ini adalah jurusan sekolah lanjutan setelah 

tamat di bangku sekolah menengah pertama yaitu 

bagaimana guru BK dalam menerapkan layanan bimbingan 

karir. Bimbingan karir merupakan ialah suatu bantuan 

layanan informasi suatu pendekatan tehadap siswa, agar 

yang terlibat mengenali dirinya baik kelebihan dan 

kekurangannya atau bahkan mengenal dunia kerja yang 
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cocok dan sesuai dengan bakat dan 

kemampuannya(Habsari, 2005:36). 

Pada pemberian informasi dalam penerapan 

bimbingan karir terutama dijelaskan guna meningkatkan 

pemahaman mengenai kenyataan, peraturan dalam 

kehidupan, dan cara yang dilakukan dalam menyelesaikan 

tugas, serta meraih masa depan dalam studi, karir,atau 

bahkan dalam kehidupan.  

Dari penjelasan diatas sayapun berinisiatif untuk 

melakukan sebuah penelitian dimana titik fokus penelitian 

ini adalah seorang guru BK yang telah menerapkan layanan 

bimbingan konseling yaitu bimbingan karir dengan tujuan 

membantu peserta didik dalam perencanaan pemilihan karir 

siswa MTs N 4 Sinjai Utara, maka dengan itu adapun judul 

yang saya akan teliti yaitu ”Layanan Bimbingan Karir  

Siswa Di MTs Negeri 4 Sinjai Utara” 

B. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk 

memperjelas arah penelitian ini, maka penulis perlu 

memberikan batasan masalah agar pembahasan tidak 

melebar dan terarah. Penelitian ini difokuskan bagaimana 

guru BK menerapkan layanan bimbingan karir dalam 
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pemilihan karir siswa MTs N 4 Sinjai Utara dan apa saja 

faktor pendukung dan penghambat guru BK dalam 

menerapkan Bimbingan karir  dalam Pemilihan karir siswa 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan dari latar belakang masalah maka dari 

itu rumusan masalah yang dijadikan sebagai acuan 

pembahasan adalah : 

1. Bagaimana layanan bimbingan karir siswa di MTs 

Negeri 4 Sinjai Utara? 

2. Bagaimana hasil penerapan layanan bimbingan karir 

siswa di MTs Negeri 4 Sinjai Utara? 

3. Apa faktor Pendukung dan penghambat layanan 

bimbingan karir siswa di MTs Negeri 4 Sinjai Utara? 

D. TUJUAN  PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan layanan bimbingan karir dalam 

perencanaan karir siswa di MTs Negeri 4 Sinjai Utara. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil penerapan layanan 

bimbingan karir siswa di MTs Negeri 4 Sinjai Utara. 
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3. Untuk mendeskripsikan faktor Pendukung dan 

penghambat layanan bimbingan karir dalam 

perencanaan karir terhadap siswa di MTs Negeri 4 

Sinjai Utara. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi civitas 

akademik dalam memberikan konstribusi untuk 

mengembangkan penerapan layanan bimbingan karir 

sebagai upaya pengengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya yang terkait dengan perencanaan karir di 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan informasi berharga bagi para praktis 

pendidikan, baik lembaga yang diteliti maupun 

pemerintah dalam upaya mutu pendidikan 

khususnya mutu pendidikan di MTs Negeri 4 Sinjai 

Utara. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi dalam penerapan layanan bimbingan karir 

dalam perencanaan karir di MTs Negeri 4 Sinjai 
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Utara Untuk mencapai tujuan Nasional yang 

seutuhnya mengembangkan kemampuan dan 

membentuk perencanaan karir yang yang matang. 

c. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu 

pengalaman yang akan memperluas pemikiran dan 

wawasan pengetahuan khususnya mengenai evaluasi 

layanan bimbingan karir dalam meningkatkan 

kematangan perencanaan karir peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan dan Karir 

  Pengertian Bimbingan Secara Harfiah yang 

asalnya berasal dari bahasa inggris yaitu “Guidance”, 

dengan dasar kata guide yang berarti menunjukan, 

menuntun, mengemudikan atau mengendalikan. 

(YUSRIL, 2021) 

  Bimbingan menurut para ahli belum ada 

kesepakatan yang baku. Defenisi dibawa ini dapat 

memberikan gambaran betapa luasnya perbedaan 

makna tersebut. (Prayitno, 2018:94). Menurut Frank 

W. Miller (1961:7), bimbingan adalah sebagai bantuan 

kepada individu agar individu dapat mencapai 

pemahaman diri, dan pengarahan diri yang dibutuhkan 

untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum 

kepada sekolah. Sementara Levefer (1956) 

mengemukakan bahwa bimbingan merupakan fase-fase 

proses pendidikan yang sistematis yang teratur yang 

membantu pemudah supaya ia tumbuh kemampuannya 



10 

 

 
 

untuk menilai dan memberi arah pada hidupnya sendiri, 

ke arah dimana ia dapat memperoleh pengalaman-

pengalaman yang lebih kaya dan dalam hal ini ia 

memberikan sumbangan yang khas kepada masyarakat. 

(Prayitno, 2018: 309). 

  Bradshaw (1956;4) lebih spesifik menekankan 

fungsi bimbingan di sekolah bahwa bimbingan sangat 

diperlukan bagi siswa agar siswa dapat memperoleh 

manfaat dari pembelajaran, Adapun Traxler (1966;3) 

menjelaskan makna bimbingan lebih mengarah pada 

peran bimbingan itu sendiri. Menurutnya, bimbingan 

memungkinkan individu mengetahui kemampuannya. 

Guna mengembangkan sebaik mungkin sifat-sifat 

kepribadiannya, dan mengaplikasikan dalam kehidupan 

untuk mencapai kematangan diri sebagai warga negara 

yang demokratis. Sedangkan bimbingan menurut 

Sunaryo Kartadinata, Diartikan sebagi proses 

membantu individu untuk mencapai perkembangan 

yang optimal (Faridah, 2017: 14). 

  Melihat dari sumber-sumber devenisi di atas, 

dapat kita ambil kesimpulan bahwa bimbingan yaitu 

merupakan suatu tindakan terencana yang diterapkan 
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dalam hal upaya pemberian bantuan terhadap orang-

orang tertentu, baik individu ataupun kelompok, 

sebagaimana yang telah  dimaksudkan dari berbagai 

seluruh usia setiap individu maupun kelompok yang 

diberikan oleh tenaga ahli untuk membantu 

memberikan dorongan berupa solusi atau motivasi 

dalam hal untuk mengubah atau memperbaiki 

kehidupan seseorang yang telah di berikan berupa suatu 

bimbingan arahan oleh tenaga ahli atau pembimbing. 

  Dari beberapa devenisi bimbingan diatas, dapat 

memberikan dua konsep utama utama arti 

bimbingan.Yang mana dari kedua konsep ini bisa kita 

dapat temukan dengan jelas di dalam program sekolah, 

yakni (1) suatu konsep yang mengamati bimbingan dan 

pendidikan di sekolah yang bersifat inklusif.Yang 

mana memiliki arti bahwa setiap seluruh pendidikan 

wajib membantu setiap individu agar dapat tumbuh 

menjadi dewasa yang dapat memadai,sefektif dan 

memiliki kehidupan yang baik; (2) suatu konsep terkait 

dalam hal bimbingan sebagai suatu strukrur layanan 

yang memiliki suatu sifat yang khusus. 
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  Bagi suatu sekolah yang menerapkan konsep 

pertama merupakan suatu acuan sekolah dalam setiap 

kelasnya dan di setiap kegiatan yang bertujuan untuk 

membantu anak dalam hal mewujudkan setiap potensi 

yang dimiliki sepenuhnya, agar potensi tersebut dapat 

berkembang secara optimal.Konsekuensi terhadap 

kebijakan ini, sekolah diwajibkan memprogramkan 

bimbingan sebagai suatu keseluruhan yang terpadu 

dengan program sekolah. Selain dari pada itu, setiap 

guru mempunyai tugas dalam melaksakana layanan 

bimbingan, memberikan informasi berupa pemilihan 

jabatan, jurusan, dan bimbingan lainnya. Adapaun dari 

konsep kedua, bimbingan ini berupa bimbingan yang 

bersifat khusus, misalnya bimbingan karir yang 

membantu menentukan pekerjaan atau karirnya. Dalam 

konsep kedua ini dijelaskan bagaimana nantinya 

mereka akan dihadapkan dengan beberapa bidang 

informasi seputar karir yang sesuai dengan jurusan, 

dari bimbingan itu setiap siswa akan lebih mudah dan 

paham akan perencanaan karir yang akan dipilih sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. 
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  Sedangkan karir merupakan suatu pengarahan 

kemajuan professional, penggunaan kata yang terbatas 

pada pekerjaan yang memiliki heirarki formal semacam 

manager dan  professional (Widyanti, 2021:2-3). 

2. Unsur-Unsur Bimbingan dan Karir 

a. Unsur-Unsur Bimbingan; 

1) Dalam sistem pelayanan bimbingan ialah 

merupakan suatu proses.Yang artinya adalah 

dalam pelayanan bimbimbingan tidak hanya 

dilakukan dalam sekali saja. Akan tetapi 

melalui banyak hal-hal tertentu tepat dalam 

dinamika yang terjadi di pelayanan 

bimbingan. 

2) Bimbingan ialah meruoakan suatu tehnik atau 

layanan yang memberikan suatu bantuan. 

“Bantuan” dalam pemberi bantuan ini tidak 

dimaksudkan dalam pemberian materi 

(seperti uang, hadiah, sumbangan dan lain-

lain), akan tetapi bantuan yang berarah untuk 

menunjanng terhadap perkembangan suatu 

individu yang telah dibimbing. 
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3) Setiap bantuan ini akan diberikan baik secara 

per individu maupun perkelompok. Layanan 

bimbingan ini akan diberikan kepada orang 

yang akan diberikan bantuan baik secara 

perorangan maupun kelompok. 

4) Dalam sistem pemecahan permasalahan 

dalam  layanan bimbingan dilakukan atas 

kemampuan klien sendiri. Dalam hal ini 

tujuan suatu layanan bimbingan  yaitu 

bagaimana suatu pembimbing akan 

membantu mengembangkan kemampuan 

klient (orang yang dibimbing) bagaimana ia 

mampu dengan sendirinya dapat memecahkan 

masalahnya dan mampu menggapai tingkat 

kemandirian dari setiap individu atau 

kelompok yang dibimbing. 

5) Pelaksanaan suatu layanan bimbingan dilalui 

dengan menggunakan banyak metode, 

interaksi, nasehat, motivasi, ataupun filsafah, 

serta berupa berbagai macam alat tertentu 

yang asalnya baik dari klient itu sendiri 

ataupun berasal dari konselor atau suatu 
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lingkungan. aspek-aspek dari klient itu baik 

berupa masalah yang sedang dihadapi, atau 

data mengenai kekuatan serta kelemahan dari 

klient itu sendiri dan sumber-sumber yang 

dimilikinya , berbeda dari suatu kelemahan 

yang diperoleh oleh lingkungannya adalah 

baik berupa informasi mengenai pendidikan, 

informasi mengenai jabatan, serta informasi 

mengenai keadaan sosial-budaya dan latar 

belakang dari kehidupan keluarga. yang 

diartikan sebagai interkasi adalah merupakan 

suatu hunbungan terhadap orang yang satu 

dengan yang lainnya. Dari proses interaksi ini 

memiliki hal-hal yang menguntungkan dan 

memiliki suatu perkembangan dari setiap 

individu yang telah dibimbing . Dan adanya 

berupa nasihat-nasihat itu melainkan dari 

pembimbing atau (konselor), sedangkan dari 

setiap gagasan akan terlihat baik dari 

pembimbing maupun dari setiap yang 

dibimbing. 
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6) Setiap layanan bimbingan tidak hanya 

diterapkan atau diberikan terhhadap suatu 

kelompok umur tertentu saja, melainkan 

penerapan bimbingan bisa dilakukan mulai 

dari anak-anak sampai orang dewasa. Dengan 

hal itu pelayanan bimbingan dapat kita 

terapkan atau berikan dari seluruh lingkugan 

kehidupan, dalam keluarga,sekolah maupun 

diluar sekolah. 

7) Setiap seorang pembimbing diberikan oleh 

oarng-orang yang memiliki keahlian dalam 

bidangnya yaitu kepada orang orang yang 

telah terpilih dan sebelumya pernah 

melaksanakan atau memperoleh pendidikan 

serta latihan yang memadai dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

8) Setiap pembimbing tidak selamanya berhak 

memaksakan setiap keinginan terhadap klient 

dikarenakan setiap klient memilki hak serta 

kewajban dalam menentukan arah dan jalan 

kehidupannya sendiri, selama hak dan 
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kewajibannya tidak mencampuri dan 

merugikan kehidupan dari orang lain. 

9) Hal yang belum tersirat dari setiap rumusan 

diatas adalah melakukan layanan bimbingan 

sesuai dengan tahap aturan dan norma-norma 

yang berlaku. Dalam hal ini setiap suatu 

upaya layanan bimbingan, baik bentuk, 

tujuan, da nisi, serta dari aspek-aspek 

pelaksanaannya tidak diperbolehkan 

bertentangan dengan aturan atau norma yang 

telah berlaku, dari setiap norma-norma 

tersebut dapat berupa berbagai setiap aturan , 

nilai dan ketetapan yang sumbernya berasal 

dari agama., adat, hukum ataupun kebiasana-

kebiasaan yang berlaku di dalam masyarakat. 

Melihat dari beberapah unsur pokok bimbingan 

diatas maka dengan ini dapat kita simpulkan bahwa 

bimbingan adalah suatu proses bantuan yang dilakukan 

oleh seorang ahli yang sebelumnya telah terlatih terlebih 

dahulu dan sudah profesional sebelumnya kepada setiap 

individu maupun kelompok baik dari anak-anak sampai 

dewasa. Agar setiap individu yang telah dibimbing 
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dapan mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 

mandiri, dengan memanfaatkan setiap sarana dan 

kekuatan individu yang ada serta dapat dikemvbangkan 

berdasarkan norma-norma yang berlaku.(Proyitno, 

Afdal, Ifdil, 2017:40). 

b. Unsur-Unsur Karir 

 Ada beberapa unsur-unsur karir diantaranya 

yaitu: 

1) Bagaimana penilaian individu mengenai 

bagaimana kemampuan, minat, kebutuhan 

dalam karir dan tujuan. 

2) Penilaian Organisasi mengenai bagaimana 

kemampuan dan kesannggupan dari para 

calon pegawai  

3) Komunikasi informasi mengenai kebbebasan 

memilih dan kesempatan karir pada suatu 

organisasi  

4) Penyuluhan karir untuk bbagaiman 

menentukan tujuan tujuan realistik dan 

bagaimana mengenai pencapaiannya (S, 

2020:206). 



19 

 

 
 

3. Pengertian Bimbingan Karir 

Bimbingan karir merupakan pada masa 

terdahulu biasa dikenal dengan nama Vocational 

Guidance atau layanan bimbingan 

jabatan/Vokasional, akan tetapi dari kedua arti 

tersebut serta ruang lingkup yang berbeda. Layanan 

bimbingan karir lebih menitipberatkan pada tahap 

perencanaan dan dan lebih mempertimbangkan 

potensi diri serta lingkungan agar dapat berperan 

secara baik terhadap masyarakat. 

Menurut Hikmawati Bimbingan karir adalah 

bidang pelayanan yang membantu peserta didik 

dalam memahami dan menilai informasi serta 

memilih dan mengambil keputusan karir. 

Bimbingan karir adalag bimbingan yang memiliki 

persiapan diri dalam menghadapi sebuah dunia 

pekerjaan Dalam memilih Lapangan Pekerjaan atau 

jabatan/provesi tertentu serta bagaimaa pembekalan 

diri agar kiranya siap menjalani jabatan tersebut dan 

penyesuaian diri dalam tuntutan dari pekerjaan yang 

telah dimasuki. Bimbiingan karir merupakan salah 
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satu jenis usaha bimbingan yang memilki usaha 

dalam pemberian bantuan kepada individu dalam 

pemecahan masalah karir untuk memperoleh 

penyusunan diri sebaik-baiknya dengan masa depan. 

Melihat dari berbagai defenisi diatas maka 

adapun kesimpulan dari pengertian bimbingan karir 

yaitu: 

1) Bimbingan Karir yaitu suatu tahap atau bagian 

dari bimbingan dan konseling keseluruhan. 

2) Layanan bimbingan karir ialah suatu jenis 

program pemberian suatu bantuan terhadap 

individu, terhadap orang muda ataupun dewasa 

dengan tujuan agar setiap individu  

a) Mampu memahami dirinya dengan sebaik 

mungkin yaitu bagaimana dalam 

pengenalan segala kemampuan , minat 

sifat, pribadi, dan nilai-nilai yang 

dimilikinya.  

b) Mampu mengenali dunia dalam pekerjaan 

dengan sebaik mungkin, yang meliputi 

jenis pekerjaan/jabatan yang ada, syarat 
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atau karakteristik tenaga yang akan 

dibutuhkan, atau kondisi dalam 

pekerjaan(Andri Kurniawan, 2021;20-21). 

Adapun landasan ayat bimbingan Karier 

yang terdapat dalam firman Allah SWT pada QS. 

Ar-Rum(30): 30, sebagai berikut: 

ِ ٱلهتيِ فَطَرَ ٱلنهاسَ عَليَۡهَاۚ  ينِ حَنيِفٗاۚ فِطۡرَتَ ٱللَّه لِلد ِ فأَقَِمۡ وَجۡهَكَ 

لََ  ٱلنهاسِ  أكَۡثرََ  كِنه  وَلََٰ ٱلۡقيَ ِمُ  ينُ  ٱلد ِ لِكَ 
ذََٰ  ِۚ ٱللَّه لِخَلۡقِ  تبَۡدِيلَ  لََ 

 يَعۡلَمُونَ   

Terjemahannya: 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 

kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah 

Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada 

fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 

tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui  . 

 

Adapun kandungan ayat diatas menjelaskan 

tentang hakikat yang dimiliki setiap manusia, 

sebagai suatu perangkat yang diberikan oleh Allah 

SWT berupa kemampuan dasar. Hakikat tersebut 

memiliki kecendrungan untuk berkarya. 
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4. Strategi Bimbingan Karir 

a. Langkah Awal 

  Poin pertama atau yang perlu kita 

lakukan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu 

mengumpulkan setiap individu atau peserta 

sehingga membentuk suatu kelompok untuk 

melakukan kegiatan bimbingan kelompok. Pada 

tahap ini tentunya akan dijelaskan terkait tentang 

adanya layanan berupa bimbingan 

kelompok,tujuan serta fungsi dan manfaat dari 

bimbingan kelopok. Selanjutnya setelah seluruh 

rangkaian penjelasan telah dilakukan maka 

kelompok tersebut merencanakan terkait tentang 

masalah waktu, dan lokasi atau tempat dalam 

melaksanakan layanan bimbingan 

kelompok.(Nurihsan, 2005:13). 

b. Perencanaan Kegiatan 

  Adapun beberapa rancangan dalam 

melaksanakan layanan bimbingan kelompok 

diantaranya penetapan: 
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1)  Materi yang terkait tentang layanan kegiatan. 

2) Aspek pencapaian atau tujuan yang akan 

dicapai. 

3) Target suatu kegiatan atau sasaran dari kegiatan. 

4) Referensi atau sumber bahan untuk layanan 

bimbingan kelompok Perencanaan dalam 

penilaian, dan 

5) Penetapan lokasi atau tempat. 

c. Pelaksanaan Kegiatan 

  Dalam kegiatan yang telah direncanakan 

maka selanjutnya akan dilanjutkan dengan 

pelaksanaan sebagai berikut: 

1) Keseluruhan dari persiapandiantaranya 

kesiapan fisik, (lokasi atau tempat dan 

kelengkapannya), prsiapan bahan bahan yang 

akan digunakan, persiapan berupa 

keterampilan, dan persiapan bagian 

administrasi. Teruntuk dalam persiapan 

Keterapilan, dalam penyelenggaran layanan 

bimbingan kelompok, hal hal yang harus 

dikuasai oleh guru pembimbing adalah sebagai 

berikut. 
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a) Tehnik Umum ialah penerapan tiga “M” 

Mendengarkan secara baik, memahami 

dengan keseluruhan, memberikan respon 

secara tepat dan positif. Dorongan yang 

diberikan sekurang-kurangnya berypa 

penguatan dan keruntutan. 

b) Kemampuan Dalam memberikan sebuah 

tanggapan: Mengenal apa yang dirasakan 

oleh peserta atau perasaan peserta, 

Mengungkapkam apa yang diraskan dan 

mereflekasikan. 

c) Keterampilan dalam memberikan 

pengarahan, menyampaikan suatu 

informasi, arahan berupa nasihat; 

bertanya langsung tampa perantaraan dan 

dalam sistem keterbukaan , memberikan 

pengaruh atau bersifat mengajak, 

menggunakan berupa contoh pribadi, 

mengraikan penafsiran, 

mwngkontromformasikan, mengupas 

masalah dan memberikan kesimpulan 

atau menyimpulkan. Selain dari itu ada 
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satu hal yang wajib guru pembimbing 

lakukan yaitu keterampilan 

memaksimalkan asas kerahasiaan 

terhadap seluruh peserta. 

2) Pelaksanaan Tahap-Tahap Kegiatan. 

a) Pembentukan, yaitu berupa tema dengan 

pengenalan, keterlibatan dan pemasukan 

diri, terlibat dalam kegiatan. 

i. Menguraikan makna dan tujuan dari 

bimbingan kelompok 

ii. Menjelaskan metode-metode dan asas-

asas dalam bimbingan kelompok  

iii. Memperkenalkan dan menguraikan 

tentang diri sendiri 

iv. Tehnik Khusus dan 

v. Melakuka sebuah tehnik permainan 

sebagai konsep keakraban. 

b) Tahap Peralihan 

  Ditahap peralihan ini meliputi 

dari beberapa kegiatan diantaranya: 
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i. Bagaimana seorang pembimbing akan 

menguraikan tahap kegiatan yang 

akan ditempuh selanjtnya. 

ii. Memberikan Dorongan setiap anggota 

kelompok mengenai apa yang 

dirasakan (Azam, 2016: 141). 

iii. seorang pembimbimbing akan 

memberikan tawaran apakah setiap 

anggota kelompok bersedia untuk 

menjalankan kegiatan dari tahap 

kelanjutnya 

iv. Menjelskan keadaan yang akan terjadi 

v. Mengembangkan kemampuan dari setiap 

keikutsertaan setiap anggota dan. 

vi. Jika diperlukan kembali kepada aspek 

pertama dalam tahap pembentukan.  

c)  Tahap Ketiga 

  Adapun tahapan-tahapan dari 

tahap ini diantaranya adalah: 

i. Pembina atau pemimpin kelompok 

menguraikan sebuah pokok 
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permasalahan atau berupa topik 

pembahasan. 

ii. Sesi Tanya jawab antara anggota 

kelompok dan pemimpin atau 

Pembina kelompok terkait tentang hal 

hal yang belum dipahami atau masih 

kurang jelas terkait tentang pokok 

permasalahan atau topic pembahasan 

yang telah diuraikan oleh 

pembimbing atau pemimpin 

kelompok. 

iii. Setiap anggota kelompok membahas 

topik permasalahan sampai ke akar-

akarnya atau secara mendalam. 

iv. Kegiatan selingan 

d) Tahap Keempat 

  Evaluasi Kegiatan, Dalam 

penilaian layanana bimbingan kelompok 

perubahan mengenai perkembangan yang 

sangat berguna dirasakan oleh siswa. 

adapun hal hal yang disampaikan oleh 

setiap peserta atau siswa adalah kesan-
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kesan  yang merupakan isi penilaian yang 

sebenar-benarnya. adapun aspek penilaian 

yang dilakukan terkait pada layanan 

bimbingan kelompok bisa melalui dari 

tahap secara tertulis, essai, daftar cek, atau 

bahkan dari daftar isian sederhana. 

Apabila penilaian dilakukan secara tertulis, 

maka setiap siswa akan diarahkan untuk 

mengungkapkan perasaan, pendapat, 

harapan, minat dan sikapnya terhadap 

berbagai macam hal, pada hal hal yang 

telah diterapkan selama mengikuti proses 

bimbingan kelompok (isi atau proses), 

maupun keterlibatan mereka dalam 

melakukan kegiatan selanjutnya. Selain 

daripada itu setiap siswa juga diarahkan 

dalam mengutarakan hal-hal yang paling 

bermanfaat ataupun bahkan kekuranga dari 

layanan bimbingan kelompok baik secara 

lisan ataupun tulisan. 

  Dampak terhadap penilaian 

kelompok beriorentasi pada perkembangan 
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hal positif yang dirasakan oleh setiap 

siswa. dan proses penilaian bimbingan 

kelompok dapat kita lihat dari”dalam 

proses” yang dapat diterapkan melalui: 

i. Memperhatikan aktivitas dan partisipasi 

siswa selama dalam proses kegiatan. 

ii. Mengutarakan masalah pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah 

dibahas. 

iii. Mengutarakan terkait tentang kegunaan 

dari layanan bimbingan kelompok 

dan hasil mereka selama mereka 

mengikutsertakan dirinya dalam 

proses bimbingan kelompok. 

d. Analisis dan Tindak Lanjut  

  Dari hasil perolehan penilaian bimbingan 

kelompok perlu dikaji bagaimana agar dapat kita 

ketahui komplikasi dalam penyelenggaraan 

layanan bimbingan kelompok. dikupas secara 

tuntas  apakah dari hasil pembahasan dalam 

pemecahan masalah telah di bahas secara 

maksimal dan serelevan mungkin, atau bahkan ada 
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beberapa aspek-aspek yang belum semestinya di 

bahas atau dijangkau dalam pembahasan tsersebut. 

  Dari analisis itu, hal yang menarik 

adalah bagaimana kemungkinan untuk 

melanjutkan pembahasan terkait tentang aspek 

permasalahan atau topik pembahasan yang telah 

dibahas sebelumnya. Dari hasil analisis dapat kita 

ketahu bagaimana tindak lanjutnya apakah tetap 

melaksanakan layanan bimbingan kelompok 

dikarenakan cukup efektif sehingga layanan 

individu dianggap tidak dibutuhkan lagi sesuai dari 

hasil analisis penilaian layanan bimbingan 

kelompok kefektifan siswa dalam ikut serta pada 

layanan bimbingan kelompok. 

5. Tujuan Layanan Informasi Karir 

 Layanan informasi karir memiliki tujuan 

bagaimana pemberian bantuan terhadap setiap siswa 

bagaimana gar setiap siswa mengetahui dan 

memahami di  segala bidang karir serta mampu 

mengarahkan dan menggali potensi diri setiap 

peserta didik secara tepat dan sesuai dengan harapan 

dan cita cita setiap ppeserta didik. 
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6. Pentingnya Bimbingan karir 

 Layanan bimbingan karir berpengaruh dan 

sangat penting bagi setiap peserta didik di sekolah 

bahkan sampa keperguruan tinggi. Jika bimbingan 

karir tidak ada maka maka arah dan tujuan dari 

setiap peserta didik yang akan menghadapi dunia 

pekerjaan tidak akan terarah, dengan adanya 

klayanan bimbinhgan karir setiap peserta didik akan 

memahami serta mengetahui apa saja cita cita dan 

harapan yang diinginkan selama ini. Berikut 

beberapa uraian tentang pentingnya layanan 

bimbingan karir. 

a. Fokus Pada Rencana (Cita-Cita). 

 Adanya layanan bimbingan karir yang di 

dapatkan oleh setiap peserta didik agar tetap 

focus dengan cita-cita yang di dambakan dan 

diharuskan untuk diasah mengenai 

kemampuan dan keahlian dengan baik dan 

maksimal yang sesuai dengan bakat dan 

minat sehingga peminatan dan pencerahan. 
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b. Progres Tahapan  

 Dengan adanya layanan bimbingan karir 

peserta didik dapat mengetahui tahap-tahap 

yang harus dilalui atau ditempuh sesuai 

tahapan kontinu dilakukan . 

c. Ukur Potensi Diri 

Secara bertahap peserta didik mengetahui 

kelebihan maupun kekurangan diri sehingga 

dapat memperbaiki dan memaksimalkan 

dengan ukuran secara optimal. Kemampuan 

dan keterampilan dapat dipelajari, dilatih dan 

di uji cobakan sesuai dengan keminatan dan 

bakat setiap peserta didik.  

d. Kelola Informasi 

 Begitu pentingnya bimbingan karir maka 

informasi secara lengkap sangat dibutuhkan. 

Dalam informasi yang secara detail dan 

lengkap mengenai cita-cita serta tujuan, 

seharusnya informasi yang diperoleh secara 

lengkap dan terbaru sangat membantu 

menentukan bagaimana memahami serta 
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mengarahkan kejelasan peminatan yang 

sesuai dengan perencanaan. 

e. Sosialisasi dan Adaptasi  

 Dalam layanan bimbingan karir 

memberikan sebuah pengetahuan bertujuan 

untuk bagaimana bersosialisasi dan 

beradaptasi sesuai cita-cita yang akan di 

tuju. Sosialisasi serta adaptasi memiliki 

sebuah tujuan agar peserta didik dapat 

memiliki pengetahuan serta wawasan dan 

pengalaman padasuatu pekerjaan atau 

provesi yang diinginkan sesuai minat serta 

bakat. 

7. Aspek-Aspek Bimbingan dan Karir 

Berikut beberapa aspek-aspek bimbingan dan karir 

diantaranya: 

a. Bagaimana pemahaman terkait dengan dunia 

pekerjaan. 

b. Perencanaan atau pemilihan dalam karir atau 

provesi atau jabatan. 

c. Bagaimana ketersedian program study yang 

sesuai dengan oriantasi pemilihan karir. 
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d. Nilai nilai kehidupan yang mencakupi 

pemilihan karir. 

e. Cita cita yang di harapkan di masa yang akan 

datang. 

f. Suatu peminatan pada karir tertentu. 

g. Kamampuan atau penguasaan pada suatu karir 

tertentu. 

h. Bakat khusus pada suatu karir tertentu. 

i. Kepribadian yang sesuai dengan suatu karir 

tertentu. 

j. Harapan suatu keluarga. 

k. Masa depan suatu karir yang akan di gapai. 

8.  Prinsip Prinsip Bimbingan Karir di sekolah 

a. Setiap siswa di sekolah seharusnya mendapatkan 

suatu kesempatan bagaimana dalam 

pengembangan diri dalam suatu pencapaian 

kair secara tepat. 

b. Dalam program bimbingan karir hendaknya 

memiliki suatu tujuan untuk merefleksi 

bagaimana suatu perkembangan setiap siswa. 

c. Setiap siswa harusnya memahami bahwa suatu 

karir adalah sebagai suatu perjalanan hidup 
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dan pendidikan adalah sebagai suatu persiapan 

hidup. 

d. Siswa hendaknay diberi bantuan dalam 

mengembangkan suatu pemahaman yang 

cukup memadai pada diri sendiri dan memiliki 

keterkaitan terhadap perkembangan social 

pribadi serta perencanaan dalam pendidikan 

karir. 

e. Setiap siswa perlu diberikan sebuah pemahaman 

mengenai dimana serta mengapamereka 

berada dalam suatu alur pendidikannya. 

f. Siswa secara kesuluruhan seharusnya diberikan 

bantuan menghasilkan sebuah pemahaman 

tentang suatu hubungan antara pendidikan 

serta karir., 

g. Setiap siswa pada setiap tahapan program 

pendidikannya hendaknya memiliki sebuah 

pengalaman-pengalaman (Andri Kurniawan, 

2021)yang beriorientasi pada suatu karir 

secara berarti dan realistik (Andri Kurniawan, 

2021:83-85). 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

  Dalam penelitian yang relevan akan digunakan 

sebagai bahan perbandingan untuk menghindari manipulasi 

terhadap sebuah karya ilmiah dan sebagai bahan penguat 

dalam penelitian yang dilaksanakan atau ditulis oleh 

peneliti benar-benar adanya dan bahkan belum pernah 

sama sekali diteliti sebelumnya, Adapun sumber sumber 

dari penelitian tersebut diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Peni Mustika 

Wati yang mana judul penelitiannya adalah Evektivitas 

Tehnik Role Playing dalam layanan Bimbingan 

Kelompok dalam pemilihan karir siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.  

  Dari hasil penelitian ini menggambarkan 

bagaiman metode layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan tehnik role playing atau dengan 

metode bermain peran menggambarkan dirinya pada 

orang lain dengan tujuan bagaiman setiap siswa 

merasakan empati bagaimana ia diajak untuk 

mengalami dunia orang lain. 

  Relevansi dari penelitian yang dilaksanakan dri 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 
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layanan bimbingan kelompok dalam perencanaan atau 

pemilihan karir siswa. Sedangkan yang menjadi sebuah 

perbedaannya adalah dalam penelitian ini membahas 

tentang layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan metode role playing ,selain itu tempat 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini juga 

dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 12 Negeri 

Pekanbaru. sedangkan peneliti an yang dilaksnakan 

adalah di MTs N 4 Sinjai Utara(Wati, 2020 :18). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Cahaya Wulandari 

yang mana judul penelitiannya adalah Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teori Trait and Factor 

dalam perencanaan karir siswa.  

  Dalam penelitian ini membahas tentang layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan teori Trait 

and Factor yang mana dalam metode ini layanan 

kelompok dilakukan berdasarkan sifat, karakter dan 

kemampuan setiap siswa yang merupakan sebuah 

paduan warisan maupun berasal dari pengalama-

pengalaman. 

  Relevansi dari penelitian yang dilaksanakan dari 

penelitian oni adalah sama sama membahas tentang 
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layanan bimbingan kelompok dalam perencanaan karir, 

akan tetapi yang menjadi faktor perbedaannya adalah 

dalam penelitian ini menggunakan tehnik modeling, 

serta tempatdari penelitian ini dilakuka di MAN I 

Medan sedangkan penelian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dilakukan di sekolah MTs N 4 Sinjai 

Utara (Wulandari, 2019 :25). 

3. Penelitian yang dilkukan oleh Rahmi Wulandari 

yang mana judul penelitiannya ialah evektivitas dalam 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

perencanaan karir siswa berprestasi di sekolah 

menengah kejuruan labor binaan FKIP  UNRI 

Pekanbaru.  

  Yang mana dalam hasil penelitian ini adalah 

bagaimana guru memberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan tehnik modeling 

bagaimana guru memberikan tehnik ketika misalnya 

dalam melaksanakan tugas dengan menggunakan kunci 

dengan gaya gerak mata yang cepat (scanning) , yang 

artinya memiliki tehnik keterampilan dalam konteks 

membaca cepat. 
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  Relevansi dari penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti ini adalah tentunya memiki persamana dalam 

penerapan layanan bimbingan kelompok dalam 

perancanaan karir siswa akan tetapi yang menjadi 

perbedaan dalam penelitian in adalah peneliti 

menggunakan tehnik modeling selain dari pada itu 

tempat penelitian yang dilakukan juga berbeda 

pelaksanaan penelitian ini dilakukan di sekolah 

menengah kejuruan  labor binaan FKIP UNRI 

Pekanbaru serta siswa yang diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan metode 

modeling ini kepada siswa yang berprestasi, berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan berasal dari 

keseluruhan siswa dan tempat pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok ini berada di MTs Negeri 4 sinjai 

(R. Wulandari, 2021 : 25). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian dan jenis pendekatan 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis penelitian 

  Penelitian  merupakan suatu penelitian lapangan 

yang memasuki dalam jenis kategori qualitative 

naturalistic yang memiliki makna penelitian yang 

bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat 

kenyataan yang terjadi dengan apa adanya bukan, dunia 

yang seharusnya, maka seorang peneliti memiliki sifat 

open minded (MAMIK, 2015:3). Yang mana penelitian 

dilakukan dengan tehnik pengumpulan data gabungan 

misal wawancara, observasi, angket , dokumentasi dan 

lain-lain sebagainya. Dari hasil devenisi tersebut maka 

penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada 

penerapan layanan bimbingan karir siswa MTs Negeri 

4 Sinjai Utara. 

2. Pendekatan Penelitian Kualitatif  

  Metode pendekatan penelitian kualitatif 

umumnya digunakan dalam konteks tahap sebuah 



41 

 

 
 

penelitian untuk menghasilkan sebuah Gronded Theory 

, teroi yang dihasilkan berupa teori subttatif. ketepatan 

dalam pada intrprestasi bergantung kepada ketajaman 

pada tahap analisis, obyektivitas, sistematis, dan 

sistematik. Maka dari itu  Penggunaan dalam 

penafsiran makna sangat diperlukan (Rukajat, 2018 :3). 

Maka dari penelitian kualitatif diterapkan untuk 

mengkaji mengenai bagaimana layanan bimbingan 

karir siswa di MTs Negeri 4 Sinjai Utara.. 

B. Definisi  Oprasional 

 Penelitian ini berjudul “Layanan Bimbingan Karir 

di MTs Negeri Sinjai Utara” Yang akan diuraikan sebagai 

berikut; 

 Dalam sebuah judul yang telah diambil 

dimaksudkan ialah bagaimana konsep layanan bimbingan 

karir siswa di sekolah  Terkhusus pada siswa di  Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sinjai Utara yang biasa di sebut 

sebagai MTs Negeri 4 Sinjai Utara. Dengan maksud untuk 

memberikan bantuan informasi  serta solusi dalam 

pemilihan karir siswa yang sesuai dengan kemampuan dan 

keinginan masing-masing setiap siswa. 
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C. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian  

  Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Negeri 

4 Sinjai Utara yang berada di Jalan Slamet Riyadi , 

Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 

Sinjai. Alasan dari peneliti mengambil tempat sebagai 

lokasi penelitian ini berdasarkan dari judul penelitian 

yang diterapkan di MTs Negeri 4 Negeri Sinjai Utara. 

Merupakan tempat pelaksanaan penerapan bimbingan 

Kelompok dalam pemilihan karir pada siswa. 

2. Waktu pelaksanaan  

  Perencanaan waktu Yang akan digunakan oleh 

peneliti pada masa pelaksanaan penelitian  di MTs 

Negeri 4 Sinjai Utara Berlangsung dalam kurung waktu  

1 bulan, terhitung dimulai pada bulan Juni hingga Juli 

2023. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

  Subjek dalam satu penelitian merupakan 

informasi atau narasumber  yang memberikan 

informasi kegiatan dalam penelitian. Adapun subjek 

dari penelitian ini ialah pelaksana pembimbing 
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pemilihan karir MTs Negeri 4 Sinjai Utara, serta siswa 

yang menerima bimbingan karir di MTs Negeri 4 Sinjai 

Utara  

2. Objek Penelitian 

  Objek dalam penelitian merupakan fokus 

penyelidikan dalam pelaksanaan kegiatan. Dari objek 

penelitian ini yaitu  pelaksanaan kegiatan bagaiman 

guru BK dalam menerapkan layanan bimbingan karir 

yang di lakukan di MTs Negeri 4 Sinjai Utara dalam 

hal pemilihan karir. 

E. Tehnik Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian 

1. Tehnik Pengumpulan Data  

  Dalam sistem pengumpulan data merupakan 

suatu hal yang sangat penting, pada penelitian 

kualitatif, pada proses pengumpulan data itu diperoleh 

dari human instrument atau bahkan peneliti itu sendiri 

yang aktif dalam melakukan proses pengumpulan data 

melalui interaksi secara simbolis dengan inrorman atau 

subjek yang diteliti. 

  Berikut ini ada beberapa tehnik pengumpulan 

data diantaranya sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Observasi merupakan suatu tehnik kegiatan 

pengumpulan data yang diterapkan melalui sistem 

pengamatan, Nasuition (1998) berpendapat bahwa 

Peneliti belajar tetang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut (Sugiyono, 309 C.E.). 

1) Observasi Partisipatif  

  Peneliti ikut serta dalam kegiatan siswa 

yang sedang diamati atau yang dipergunakan 

sebagai sumber data, Peneliti mengamati apa yang 

dilakukan oleh sumber data dan ikut berempati 

merasakan suka duka yang dialami oleh siswa. 

2) Observasi Terus Terang Atau Tersamar  

  dalam konteks ini, peneliti yang 

melakukan proses pengumpulan data  menyatakan 

secara terus terang kepada sumber data, bahwa dia 

sedang malaksanakan kegiatan penelitian, mulai 

dari awal penelitian sampai akhir kegiatan 

penelitian  jadi mereka mengetahui bahwa mereka 

sedang diteliti  oleh seorang peneliti. Akan tetapi 

dalam satu waktu akan ada saatnya peneliti tidak 

melakukan proses terus terang dikarenakan peneliti 
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menghindari suatu data yang di cari merupakan 

data yang bersifat rahasia. Kemungkinan jika 

peneliti melakukan dengan terus terang maka 

peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan 

observasi. 

3) Observasi sistematik  

  Yaitu peneliti dalam hal ini membuat 

kerangka yang memuat faktor-faktor  yang telah 

diatur sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini, 

peneliti peneliti menggunakan observasi 

pengamatan langsung  di lokasi penelitian di MTs 

Negeri 4 Sinjai Utara untuk mengamati dan terlibat 

secara langsung mengamati berbagai jenis kegiatan 

pada pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir Siswa 

di MTs Negeri 4 Sinjai Utara, dengan tujuan 

mengetahui dan mensurvei bentuk pelaksanaan  

dan evaluasi atau hasil yang diperoleh oleh siswa 

dalam konteks pemberian bimbingan kelompok. 

b. Wawancara 

  Esterbeg (2002) mengemukakan wawancara 

adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat 
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Sistem wawancara di lakukan sebagai tehnik 

pengumpulan ada apabila seorang peneliti studi 

pendahuluan apabila ingin mendapatkan permasalahan 

yang akan diteliti, akan tetapi peneliti juga ingin 

mengetahui hal-hal yang berasal dari responden yang 

lebih mendalam. 

Hal-hal yang mendasari  dari tehnik 

pengumpulan data yaitu mendasarkan diri sendiri atau 

self-report atau se kurang-kurangnya pada pengetahuan 

atau keyakinan diri sendiri. 

c. Dokumentasi  

  Dokumentasi tehadap penelitian akan lebih 

kredibel atau dapat dipercaya jika prolehannya 

didukung oleh foto-foto, sejarah di sekolah serta karya 

tulis akademik yang telah ada sebelumnya.  

  Data yang ingin diperoleh dari peneliti pada 

penelitian ini adalah foto-foto kegiatan seluruh siswa, 

data jumlah pembimbing dalam konteks pemilihan 

karir, serta sarana-sarana yang digunakan dalam 

melaksankan bimbingan baik berupa buku-buku 
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pedoman dalam melaksanakan bimbingan karir di MTs 

Negeri 4 Sinjai Utara. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian ialah merupakan sebagai alat 

penunjang dalam instrument penelitian, instrument 

penelitian yang digunakan oleh peneliti diantaranya yaitu: 

d. Pedoman Observasi 

  Alat-alat yang digunakan dalam pedoman 

observasi melauli pengamatan secara langsung adalah 

merupakan suatu alat indera berupa penglihatan dan 

pendengaran atau tempat dimana interaksi sedang 

berlangsung dalam mengenai optimalisasi penerapan 

bimbingan karir di MTs Negeri 4  Sinjai.Utara 

e. Pedoman wawancara 

  Adapun pedoman wawancara yang yang 

digunakan adalah yakni berupa alat tulis seperti kertas, 

pulpen dan alat pendukung lainnya, perekam suara, dan 

beberapa list daftar pertanyaan yang dipersiapkan 

dalam proses wawancara. 

f. Pedoman Dokumentasi  

  Alat-alat dokumentasi yang digunakan dalam 

pengumpulan data diantaranya berupa handphone 
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untuk mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan 

yang terkait dalam bagian dari penelitian beserta 

beberapa dokumen pendukung seperti buku, dokumen 

sebelumnya untuk membantu peneliti atapun evaluasi 

bimbingan yang berhubungan dengan penelitian. 

  Melihat dari uraian tehnik pengumpulan data  

dan instrument penelitian diatas maka dapat kita tarik 

sebuah kesimpulan bahwa dalam proses pengumpulan 

data peneliti menggunakan beberapa tehnik 

diantaranya yaitu observasi, wawancara bersama 

narasumber dan dokumentasi serta instrument 

pelengkap sebagai pendukung dalam penelitian 

(Sugiyono, 309-317M). 

G. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini perlunya keabsahan data yang 

merupakan rangkaian konsep penerapan bimbingan dan ke 

sahihan data, disesuaikan berdasarkan tuntutan 

pengetahuan, dan kriterianya sendiri. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan pemeriksaan data data yang diperoleh 

dari hasil wawancara terhadap selaku pembimbing 

Layanan Bimbingan karir Siswa di MTs Negeri 4 Sinjai 

Utara. setelah metode tersebut telah diimplementasikan, 

data yang dibutuhkan akan dikumpulkan. peneliti 
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diharapkan mengsistemasikan analisi data sehingga data 

siap dipergunakan sebagai bahan analisis. 

Trigulasi sumber diartikan sebagai suatu tehnik 

pengumpulan data yang memiliki sifat penggabungan dari 

berbagai jenis tehnik pengumpulan data dan dari sumber 

data yang sudah ada.  

Trigulasi tehnik dalam menggunakan kredibilitas 

dengan menggunakan tehnik interview menggunakan 

wawancara secara secara mendalam menggunakn observasi 

partisipatif. 

Trigulasi waktu mampu memberikan pengaruh pada 

kredibilitas , tempat dan waktu misal dipagi atau siang hari 

dalam keadaan fresh dikarenakan belum memiliki problem. 

Maka dari itu observasi, wawancara, atau tehnik lain untuk 

menguji kredibilitas pada suatu waktu dan jenis yang 

berbeda. Tujuannya semata-mata mencari sebuah 

kebenaran data. 

H. Tehnik Analisis Data 

Tehnik analisis data adalah suatu proses  menyusun 

dan mencari secara sistematis  data yang sering 

dipehasilkan  dari proses wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan salah satu cara mengorganisasikan 
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data-data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola memilih 

mana yang penting dan yang akan kita pelajari, dan 

membuat sebuah kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh 

diri sendiri dan orang lain. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 4 

metode  yang dimulai dari pengumpulan data, mereduksi 

data, pemaparan data, dan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data 

  Pada proses tahapan ini, data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dan hasil dokumentasi 

yang menunjang penelitian berdasarakan dari penelitian 

yang dikembambangkan melalui penelusuran 

selanjutnya 

2. Mereduksi  Data 

  Reduksi data ialah data mentah yang telah 

terkumpul melalui kegiatan wawancara dan 

dokumentasi dalam pelaksanaan penelitian 

diklarifikasikan, kemudian data itu di rangkum untuk 

mempermudah  dalam memberikan pemahaman. 

Tujuan dari analisis reduksi data memiliki tujuan untuk 

memilih, mempertajam, memberikan kefokusan, dan 
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menysusun data sehingga mampu dibuat dan 

diverifikasi. 

3. Pemaparan Data (Display Data) 

  Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 

terstruktur adanya penarikan kesimpulan suatu tindakan 

berdasarkan pemahaman data tehnik analsis data.  

4. Kesimpulan  

  Penarikan kesimpulan murupakan suatu 

kesimpulan dari hasil penelitian yang dirangkum yang 

telah menjawab fokus penelitian. 

  Berdasarkan uraian di atas mengenai tehnik 

analisis data dapat disimpulkan bahwa dalam tehnik 

analisis data sebagai suatu tindakan untuk 

mengorganisasikan dan mengklarifikasikan data 

sehingga  memperoleh  suatu temuan sesuai dengan 

fokus pemasalahan yang akan dijawab dalam 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Mts negeri 4 sinjai utara 

Sekolah yang bernama Mts negeri 4 sinjai Utara 

atau biasa di sebut sebagai Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Sinjai, yang awal mulanya bernama  Madrasah 

Tsanawiyah  Lappa merupakan suatu lembaga  

pendidikan yang setara dengan tingkatan  SMP yang 

mana naungannya berada pada  Kementerian Agama 

Republik Indonesia  yang  melaksanakan sebuah 

pendidikan Umum dan Agama, dengan VISI “ 

Terwujudnya Madrasah Yang Unggul dalam Disiplin, 

Tertib, Prestasi dan Akhlakul Karimah dan peduli 

lingkungan”. Salah satu MISI yang di tempuh adalah “ 

membekali peserta didik dengan pendidikan Umum dan 

Agama melalui teori dan praktek “ 

Awal mula berdirinya sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Lappa pada tahun 1996 yang mana pada 

saat itu masih dalam keadaan berstatus swasta, akan 

tetapi seiring berjalannya waktu serta  bertambahnya  

jumlah peserta didik, tenaga pendidik dan tenaga 
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kependidikan, serta sarana dan prasarana, berdasarkan  

SK keluaran kementerian Agama RI Nomor 48 Tahun 

2009 tanggal 6 Maret 2009 dinyatakan bahwa madrasah 

Tsanawiyah Lappa dinegerikan dan dialih bentuk 

menjadi nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai 

Utara yang dipimpin oleh bapak Rudiyanto, 

S.Ag,M.Pd.I, setelah beberapa tahun dimasa 

kepemimpinannya pada tahun 2016 Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sinjai Utara beralih bentuk lagi 

menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Sinjai 

berdasarkan SK Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 870 tahun 2016,tanggal 30 Desember 2016. 

Dengan adanya  

regulasi terkait kepemimpinan madrasah, sehingga 

terjadi rotasi kepemimpinan. Pada tahun 2017 terjadi 

mutasi kepala madrasah, MTsN 4 Sinjai yang dipimpin 

oleh bapak Rudiyanto, S.Ag.,M.Pd.I digantikan oleh 

bapak Muh Ali, S.Ag kemudian pada tahun 2019 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Sinjai memiliki 

kemajuan dan perkembangan yang sangat spesifik  di 

bawah kepemimpinan bapak Muh.Amin, S.Ag hingga 

saat ini. Tenaga pendidik (Guru) telah memenuhi 
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spesifikasi sesuai disiplin ilmu berijasah S1 dan S2, 

Fasilitas olah raga, Ruang Perpustakaan, Laboratorium 

IPA,Kantin, Koperasi, Mushollah dan UKS. Untuk 

menyalurkan bakat dan minat peserta didik diberikan 

kegiatan pengembangan diri : Pencak Silat, Qasidah, 

Olah Raga, Pramuka, PMR, OSIM dan Drum Band 

(Profil Mts Negeri 4 Sinjai, 2023).  

Adapun  daftar nama kepemimimpinan mts 

negeri 4 sinjai utara dari tahun 1996 hingga saat ini, 

sebsgsi berikut: 

a. Rudiyanto, S.Ag,M.Pd.I 

b. Muh Ali, S.Ag 

c. Muh.Amin, S.Ag 

2. Letak Geografis Mts Negeri 4 Sinjai Utara 

Secara geografis , Mts Negeri 4 Sinjai Utara 

yang terletak di Jl. Slamet Riyadi,No 12 

RT.003/RW.001 yang berada di Kelurahan Lappa 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Provinsi 

Sulawesi Selatan. Dengan titik kordinat Latitud 

(lintang) 5.064622 Logitude (Bujur) 120.161324 yang 

mana letak sekolah ini tidak jauh dari pesisir pantai 

(Profil Mts Negeri 4 Sinjai, 2023). 
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Data Umum Madrasah  

 

a. Nama Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah  Negeri 4  

                          Sinjai  

b. Nomor Statistik  : 121173070002 

c. NPSN  : 40320012 

d. Alamat  : Jln. Slamet riyadi No 12 Kel.  

                           Lappa  

e. Status Madrasah : Negeri 

f. Waktu Belajar  : Pagi  

g. NPWP  : 00.123.056.4-806.000 

h. Kode Satker Anggaran : 674441 

i. Tahun Berdiri  : 2009 

j. Jumlah KKM  : 8  Swasta 

3. Visi Misi Dan Tujuan Madrasah  

a. Visi MTs Negeri 4 Sinjai Utara 

Terwujudnya madrasah yang unggul dalam 

disiplin, tertib, prestasi, Berakhlakul karimah dan 

peduli lingkungan. 

b. Misi Visi MTs Negeri 4 Sinjai Utara 

1) Menciptakan kedisplinan dalam proses 

pembelajaran dan pelayanan 
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2) Membiasakan bekerja dan belajar secara tertib 

dan profesional  

3) Menciptakan kondisi madrasah yang bersih dan 

sehat  

4) Mengembangkan wawasan peserta didik sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

5) Membekali pendidikan agama dengan teori dan 

praktek  

6) Menanamkan akhlakul karimah dan ibadah 

kepada setiap komponen madrasah  

7) Meningkatkan kesadaran untuk memelihara 

lingkungan madrasah dalam upaya pelestarian, 

perlindungan dan pencegahan akibat 

pencemaran lingkungan  

c. Tujuan Visi MTs Negeri 4 Sinjai Utara 

1) Meningkatkan prilaku disiplin, tertib, dan akhlak 

mulia peserta didik  

2) Mengembangkan kepribadian manusia yang 

utuh bagi pendidik, tenaga kependidikan dan 

peserta didik  
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3) Memperskan peserta didik sebagai bagian dari 

anggota masyarakat yang mandiri dan berdaya 

guna  

4) Mempersiapkan peserta didik agar dapat 

melanjutkan pendidikan lebih lanjut  

5) Menanamkan rasa cinta kepada peserta didik, 

pendidik dan tenaga kependidikan terhadap 

keindahan dan kelestarian lingkungan.  

4. Struktur Organisasi Visi MTs Negeri 4 Sinjai Utara 

 

Sumber : Profil MTs Negeri 4 Sinjai 
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5. Sarana dan Prasaran Mts Negeri 4 Sinjai Utara 

Didalam Lingkup Mts Negeri 4 SinjaI Utara, 

didalamnya terdapat berbagai isi berupa fasilita sarana 

dan prasarana sebagai bahan penunjang dalam 

pelaksanaan kerja para pegawai dan sebagai fasilitas 

kepada seluruh siswa Mts Negeri 4 Sinjai Utara. 

Adapun sarana dan prasarana diantaranya yaitu: 

NO 
NAMA 

RUANGAN 
JUMLAH KONDISI 

1 Ruangan Perkantoran 1 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

3 Ruang Wakamad  1 Baik  

4 Ruang Belajar Siswa 14 Baik dan 

Rusak 

 Ruang Belajar 

darurat siswa 

2 Rusak  

5 Ruang Kurikulum 

dan Pengajaran 

- - 

6 Ruang Perpustakaan 1 Baik  

7 Ruang Kesenian Dan 

Keterampilan 

1 Baik  

8 Laboratorium IPA 1 Baik  

9 Lab.Komputer  1 Baik  
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10 Ruang UKS/UKM 1 Baik  

11 Mushollah  1 Baik  

12 Ruang OSIM, 

PRAMUKA dan 

PMR 

1 Baik  

13 Ruang 

BimbinganKonseling 

1  Baik  

14 Koperasi Madrasah 1 - 

15 Ruang Aula - - 

16 Taman Baca Siswa 1 - 

17 Kantin Kejujuran - - 

18 Kantin umum 1  

19 Halaman Parkiran 1 Baik  

20 Toilet Guru  1 Baik  

21 Toilet siswa 7 Baik  

Sumber : Profil MTs Negeri 4 Sinjai 

B.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Layanan Karir Di Mts Negeri 4 Sinjai Utara  

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir Siswa di 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara masuk dalam program wajib 

bimbingan konseling yang diterapkan oleh guru BK 

kepada seluruh siswa di MTs Negeri 4 Sinjai Utara.  
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Bimbingan karir ini diharapkan dapat menjadi bekal 

bagi siswa yang dapat diamalkan pada diri sendiri 

dilingkungan sekolah dan lingkungan sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan 

observasi yang dilaksanakan di lapangan dengan guru 

BK MTs Negeri 4 Sinjai Utara dan beberapa siswa yang 

duduk dibangku kelas VII dan VIII. Layanan bimbingan 

karir yang  diberikan oleh guru BK kepada seluruh 

siswa dilakukan melalui metode bimbingan kelompok 

dan bimbingan individu secara khusus terhadap siswa 

tertentu. Sebagaimana pernyataan yang diungkapkan 

oleh salah satu guru BK yang bertugas dalam 

wawancaranya, ibu Rosmiati,S.Pd mengatakan: 

“bentuk layanan bimbingan karir yang kita 

terapkan di sekolah ini melalui metode 

berkelompok atau dalam ruangan kelas dengan 

materi pengenalan di jurusan, peminatan dan 

kemampuan mata pelajaran yang 

disukai”(Rosmiati, 2023). 

Selain itu, hampir senada dengan hasil 

wawancara tersebut, dalam wawancaranya ibu Nirawati 

Azis,S.Pd mengatakan: 
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“pelaksanaan layanan bimbingan karir yang 

dilakukan kepada siswa melalui bimbingan 

kelompok, biasanya dalam pelaksanaannya 

siswa diberikan materi umum pengenalan 

jurusan, dan pemberian angket terkait bimbingan 

karir”(Aziz, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa layanan bimbingan karir di 

Mts Negeri 4 Sinjai Utara ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kelompok atau dilakukan di 

dalam ruangan kelas masing-masing, dan adapun materi 

umum yang biasanya digunakan yaitu seputar 

pengenalan tentang jurusan yang ada serta peminatan , 

dan mata pelajaran yang disukai, artinya setiap siswa 

akan diberikan arahan atau bantuan berupa gambaran 

jurusan yang akan mengarah kepada karirnya serta 

menghubungkan antara mata pelajara yang disukai dan 

karir yang cocok dari mata pelajaran tersebut sehingga 

dalam bantuan ini setiap siswa mampu menghubungkan 

kecocokan antara peminatan, mata pelajaran yang 

dikuasai dengan jurusan yang cocok dengan 

kemampuan dari mata pelajaran tersebut (RIDA, 2019). 
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a. Metode Bimbingan Karir di MTs Negeri 4 Sinjai 

Dalam  penerapan bimbingan karir yang 

diterapkan di MTs Negeri 4 Sinjai Utara yaitu 

dengan menggunakan tehnik secara berkelompok 

yang mana tehnik ini yaitu dilakukan secara 

bersama-sama berupa gabungan dari beberapa siswa 

sehingga membentuk sebuah kelompok dalam satu 

ruangan untuk menghasilkan bahan dari narasumber 

tertentu terhusus pada pembimbing atau konselor 

sebagai bahan tunjangan untuk kehidupan sehari-

hari baik kepada individu maupun pelajar 

masyarakat, anggota keluarga serta sebagai bahan 

untuk bahan pertimbangan dalam sebuah 

pengambilan keputusan, maka dari pendapat dari 

ibu Rosmiati S.Pd. Yaitu: 

“Bentuk penerapan bimbingan karir 

dilakukan dengan bentuk metode 

berkelompok atau dalam ruangan 

kelas”(Rosmiati, 2023).  

Selain dari pendapat ibu Rosmiati S. Pd. 

Pendapat lain dikemukakan oleh ibu Nirmawati 

Aziz. S.Pd.yang memiliki persamaan pendapat 

yaitu: 
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“metode penerapan layanan bimbingan karir 

dilakukan didalam kelas, atau dilakukan 

secara berkelompok” (Aziz, 2023). 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat 

kita simpulkan bahwa layanan bimbingan karir yang 

diterapkan dengan menggunakan metode kelompok 

merupakan suatu pemberian layanan dalam rangka 

untuk memperoleh berbagai bahan informasi dari 

narasumber atau konselor sebagai bahan penunjang 

dalam kehidupan sehari-harinya, sebagai alat 

peribandigan dalam sebuah pengambilan keputusan 

artinya, setiap siswa akan mendapatkan atau 

memperoleh informasi terkait pengetahuan 

informasi mengenai karir di lingkuanganya atau 

kehidupan sehari-hari serta dari keluarga, 

masyarakat dan individu lainnya dalam 

pengambilan keputusan karirnya.serta metode yang 

yang digunakan dalam penerapan layanan 

bimbingan karir ini dengan menggunakan  metode 

ceramah yaitu penyampaian secara langsung 

terhadap seluruh peserta didik. Selain daripada itu 

terkadang juga dalam layanan ini biasa 
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menggunakan angket yaitu seputar pertanyaan 

mengenai karir dan pemilihan keputusan karir. 

b. Materi Bimbingan Karir di MTs Negeri 4 Sinjai 

Layanan bimbingan karir ini diterapkan di 

Mts negeri 4 Sinjai Utara diberikan melalui 

pemberian materi yang dilakukan melalui 

bimbingan kelompok. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru BK, ibu Rosmiati, S.Pd. mengatakan: 

“materi layanan bimbingan karir yang kita 

terapkan menggunakan buku panduan 

seputar BK ditingkat SMP serta materi 

umum seperti pengenalan diri, informasi 

lingkungan, sosial, peminatan dan lain 

sebagainya”(Rosmiati, 2023).  

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa materi layanan bimbingan 

karir yang diterapkan pada siswa MTs Negeri 4 

Sinjai Utara menggunakan materi umum yaitu 

diantaranya bagaimana dalam pengenalan diri, 

artiya bagaimana caranya kita bisa mengenal diri 

kita yaitu dalam bidang kemampuan kita bakat serta 

minat kita dalam mata pelajaran yang disukai 

sehingga menjadi bahan perbandingan untuk 
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pengambilan keputusan dalam pemilihan karirnya. 

selain daripada itu, pemberian informasi mengenai 

pendidikan dan jabatan sebagai alat pengembangan 

kepuasan dalam dalam pendidikan sekaligus 

pemberian informasi jabatan sebelum memasuki 

dunia kerja pengenalan tentang jurusan sekaligus 

tugas dan tanggung jawab dalam profesi atau 

jabatan . adapun materi bimbingan karir yag 

umunya digunakan yaitu diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Layanan Informasi Mengenai Diri Sendiri 

a) Kemampuan Intelektual, yaitu memberikan 

kemampuan kepada siswa bagaimana ia bisa 

beraktivitas mental dalam berpikirnya seperti 

dalam sebuah penalaran dan dalam 

pemecahan masalah. Sebahagiaan besar 

orang memberikan penempatan nilai yang 

tinggi pada intelektualitas dan sebuah alasan 

yang baik (Daengs, 2022) 

b) Bakat Khusus di Bidang Akademik, yaitu 

pemberian kesempatan kepada setiap peserta 

didik bagaimana ia bisa mengembangkan 
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kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

kompetensi pengetahuan peserta didik yang 

sesuai dengan peminatan, bakat dan ke 

c) Kemampuan akademik terhadap sekelompok 

mata pelajaran keilmuan, ataupun sebuah 

kemampuan dalam bidang keahlian, program 

keahlian dan paket keahlian.Sesuai dengan 

hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu 

Rosmiati S.Pd.yaitu: 

“Artinya, sementara dalam pembelajaran 

memberikan gambaran tentang mata 

pelajaran yang disukai,nah melihat dari 

situ maka akan diberikan gambaran karir 

sesuai dengan mata pelajaran yang 

disukai.” (Rosmiati, 2023). 

Dari uraian diatas maka dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa setiap siswa akan diberikan 

gambaran tentang kemampuan mata pelajaran 

yang diminati berdasarkan dengan keahliannya 

maka diberikan gambaran berupa karir yang 

sesuai dengan kemampuannya. 

d) Minat-Minat Umum dan Khusus. Yaitu 

bagaimana siswa menentukan minatnya 

secara umum dan memfokuskan 
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peminatannya pada satu peminatan tertentu 

yang menjadi sebuah keahliannya sehingga 

dikembangkan menjadi suatu peminatan 

khusus yang telah dipilihnya. 

e) Hasil Belajar Dalam Berbagai Studi, 

memberikan informasi mengenai hasil 

belajarnya yang dominan berkembang atau 

baik dibidang studi tertentu sebagai bahan 

penilaian yang lebih mengarah kepada 

kemampuan dan 

peminatannya.Pembelajaran hendaknya 

lebih diberikan sebuah pengarahan kepada 

suatu proses belajar yang kreatif dengan 

penggunaan tahap berpikir divergen (suatu 

proses dalam berfikir ke berbagai macam 

arah dan menghasilkan banyak cara 

alternatif dalam  penyelesaian  masalah) 

bahkan sekalipun cara berfikir konvergen 

(suatu cara berpikir bagaimana mendapatkan 

jawaban tunggal atau satu-satunya dalam 

menyelesaikan masalah yang paling tepat) 

(Hamzah B. Uno, 2012). 
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f) Sifat-sifat Kepribadian Yang Berhubungan 

Dengan Karir, misalnya seperti sifat 

kemampuan dalam kepemimpinan, 

kejujuran, keterbukaan dan lain sebagainya, 

mengenai tentang kehidupan dan sebuah 

cita-cita masa depan. 

g) Nilai-nilai dan cita-cita masa depan,siswa 

merupakan orang yang memiliki serta 

kebebasan yang terikat dan pilihan dalam hal 

mewujudkan cita-cita serta harapan di masa 

depan. Siswa merpakan setiap individu yang 

mendapatkan sebuah layanan yang selaras 

dengan bakat, minat, serta kemapuannya 

supaya berkembang dengan baik dan 

memiliki sebuah kepuasa dalam penerimaan 

didikan gurunya. 

h) Keterampilan khsusus yang dimiliki oleh 

siswa, suatu kemampuan khusus yang 

dimiliki setiap siswa yang lebih identik 

dengan keahlian khususnya biasanya 

keterampilan tersebut dijadikan sebagai 

minat tersebut dikembangkan sehingga 
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menjadi sebuah kelebihan yang bisa 

dijadikan sebagai pemilihan karirnya 

kedepannya. 

i) Kesehatan fisik dan mental peserta didik,  

j) Kematangan vokasional dan sebagainya, 

konseling karir harus dapat memastikan 

pilihan-pilihan tersebut dibuat dengan 

sengaja dan atas dasar ukuran informasi 

ukuran dan relevan (Heni Sulusyawati, 

2022).  

2) Layanan informasi mengenai lingkungan hidup 

yang relevan bagi perencanaan karir meliputi: 

a) Informasi pendidikan (educational 

informasional) 

Dalam  layanan informasi 

pendidikan merupakan sebuah upaya dalam 

suatu pencapaian kepuasan siswa dengan 

suatu cara pemenuhan kebutuhan semua 

siswa serta melaksanakan sebuah perb aikan 

pengulangan dan pengembangan secara 

terus menerus atas sebuah layanan yang 

telah diberikan(Rusdiana, 2018). 
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b) Infirmasi Jabatan (vocational information) 

atau informasi karir (karier information) dan 

lain sebagainya. 

Dalam  pemberian  layanan 

informasi jabatan atau karir ini dilakukan 

dengan membuat bebera daftar pertanyaan 

tentang informasi jabatan diantaranya nama 

jabatan, ikhtisar jabatan, tujuan jabatan, 

bahan kerja, peralatan kerja, wewenang, 

dimensi jabatan, hubungan kerja resiko, 

syarat jabatan, dan kedudukan dalam 

sebuah organisasi guna dalam pemahaman 

informasi terkait seputar jabatan dalam 

sebuah karir. Seperti halnya dengan 

ungkapan yang diuraikan oleh ibu 

Nirmawati Aziz S.Pd. yaitu: 

”Materi yang diberikan biasanya itu 

hanya penjelasan atau pengenalan 

jurusan apa itu karir dan lainnya.” 

(Aziz, 2023). 

Dari uraian diatas maka dapat kita 

ambil kesimpulan bahwa layanan yang 

diberikan berupa layanan informasi 
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jabatan/karir pengenalan tentang informasi 

seputar karir dan bagaimana tugas dan 

kewajiban dalam menjalankan sebuah 

jabatan atau karir. 

Layanan Penempatan, yaitu suatu 

usaha dalam tahap bantuan kepada siswa 

dalam perencanaan masa depan selama 

masih menduduki bangku sekolah atau 

madrasah, dalam memilih program studi 

tertentu yang merupakan study lanjut atau 

langsung bekerja. Tujuan dari layanan ini 

yaitu agar setiap siswa menempatkan 

dirinya kedalam kedalam program studi 

akademik dan lingkup kegiatan non 

akademik, yang menunjang 

perkembangannya dan semakin 

merealisasikan semua recana dalam masa 

depannya, atau melibatkan dirinya dalam 

ruang lingkup suatu jabatan yang 

menurutnya atau diharapkan cocok baginya, 

dan memberikan sebuah kepuasan terhadap 
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siswa atau dirinya. Dapun layanan 

penempatan ini diantaranya yaitu: 

1. Perencanaan untuk masa depan 

2. Pengambilan dalam sebuah keputusan 

3. Penyaluran kesuatu jalur studi akademik, 

program kegiatan dalam 

ekstrakurikuler, program dalam 

persiapan prajabatan. 

4. Perorietasian dan pemanfaatan bila 

diperlukan. 

5. Proses pengumpulan dalam rangka 

sebuah penelitian  terhadap siswa yang 

telah tamat sekolah 

c) Orientasi, layanan orientasi dalam 

pengembangan layanan bimbingan karir 

diantaranya,suasana, lembaga, objek karir 

(kerja) seperti kantor, bengkel, pabrik, 

pengorasionalan,sebuah perangkat kerja 

tertentu dan lain sebagainya.Setiap karir 

tertentu sangat memiliki keterkaitan dengan 

latar belakang dalam pendidikan. Maka dari 

itu, layanan bimbingan karir di nmadrasah 
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wajid di kembangkan. Akan tetapi layanan 

pengembangan bimbingan karir di madrasah 

wajib kita sesuaikan dengan setiap tigkatan 

lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Dalam artian layanan bimbingan karir di 

tingkatan SD/MI tidak sama dengan 

tingkatan SMP/MTs begitupun juga dengan 

SMA/MA. Didalam masyarakat modern 

misalnya sekarang variasi dan jenis karir 

yang begitu banyak .Dari kenyataan tersebut 

sehingga menuntut untuk kemampuan dalam 

mebuat pilihan karir tertentu yang sesuai 

dengan tingkatan pendidikannya, serta 

kemampuan dan karakterisitik kepribadian 

yang bersangkutan. 

2. Hasil Penerapan Layanan Bimbingan Karir Siswa 

Di MTs Negeri 4 Sinjai Utara 

Pelaksanaan layanan  bimbingan karir siswa di 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara pada siswa memberikan 

beberapa hasil bimbingan. Sebagaimana ungkapan 

Eysari selaku siswi kelas VIII.F dalam wawancaranya: 
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“hasil bimbingan karir ini saya dapat menilai 

diri sendiri dan dapat menentukan pilihan karir 

yang diinginkan” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa setelah dalam mengikuti 

layanan bimbingan karir setiap siswa menghasilkan 

kemampuan dalam pegenalan diri terkait tentang 

kemampuan dan minatnya dalam pemilihan karirnya 

kedepan. 

Selain itu, dalam wawancara dengan siswa 

lainnya, Aqila Haris selaku siswi kelas VII.C dalam 

wawancara:  

“hasil yang saya dapatkan dalam kegiatan 

bimbingan karir ini saya menjadi lebih muda 

dalam memilih jurusan yang sesuai dengan 

bakat dan minat saya, saya bisa menilai diri 

sendiri dan saya lebih tau jurusan apa yang saya 

mau”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

ditarik kesimpulan selain dari pengetahuan tentang 

pengenalan kemampuan diri sendiri setiap siswa juga 

dapat mengenali semua jurusan jurusan yang akan 

mengarah kepada permilihan karirnya kedepan. 
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Serta dalam wawancara bersama dengan Farhan 

Ramadhan selaku siswa kelas VIII.F dalam wawancara 

tersebut mengungkapkan: 

“hasil yang saya peroleh dari pelaksanaan 

layanan bimbingan karir ini saya dapat 

menentukan tujuan dan harapan yang realistis 

untuk memilih profesi yang saya ingin pilih” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam melaksanakan layanan 

bimbingan karir di sekolah maka adapun hasil yang di 

peroleh yakni yaitu saya mampu menyeimbangkan 

harapan atau perencanaan jurusan yang akan mengarah 

kepada profesi dengan penyesuain berdasakan situasi 

yang nyata atau yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Dari kesimpulan diatas dapat diuraikan setelah 

mengikuti layanan bimbingan karir di sekolah maka hal 

hal yang dihasilkan setiap siswa dalam mengikuti 

kegiatan layanan tersebut yaitu bagaimana dalm 

pemahaman tentang kemamuan dirinya sesuai dengan 

minat dan bakat yang dimiliki, pengenalan jurusan yang 

akan mengarah kepada setiap profesi serta jurusan atau 

ketersediaan sarana yang ada di lingkungan sekitar yang 
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mengarah kepada peluang karir yang sangat di butuhkan 

di lingkungan sekitar. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Layanan 

Bimbingan Karir MTs Negeri 4 Sinjai Utara 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara kepada siswa tidak dapat 

terlaksana secara penuh dengan baik. Terlaksananya 

program bimbingan ini tentu dipengaruhi pendukung 

dan penghambat baik dari guru BK dan siswa yang 

menerima layanan bimbingan.  

a. Faktor Pendukung Layanan Bimbingan Karir Di 

Mts Negeri 4 Sinjai Utara 

Adapun beberapa faktor yang mendukung 

kebrlaksanaan layanan bimbingan karir pada siswa 

di MTs Negeri 4 sinjai utara berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru BK yang 

bertugas. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 

Rosmiati S.Pd, mengatakan: 

“faktor pendukung dalam layanan ini yaitu 

adanya dukungan dan persetujuan dari kepala 

sekolah dan keadaan siswa dan adanya guru BK 

di sekolah untuk melakukan bimbingan karir dan 

lainnya”(Rosmiati, 2023). 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa beberapa faktor 

pendukung pelaksanaan layanan bimbingan karir di 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara meliputi: 

1) Dukungan Kepala Sekolah 

Dalam  pelaksanaan layanan bimbingan 

karir ini sangat didukung oleh guru kelapa 

sekolah MTs Negeri 4 Sinjai. Hal tersebut 

diungkapkan oleh guru BK dalam 

wawancaranya, ibu Nirmawati Azis,S.Pd 

mengatakan: 

“faktor pendukung dalam membantu 

menentukan perencanaan pemilihan karir 

yakni adanya dukungan dari kepala 

sekolah dalam melaksanakan layanan 

bimbingan konseling”(Aziz, 2023). 

 

Dukungan kepala sekolah ini ditujukan 

agar Fungsi dalam layanan bimbingan karir yang 

diterapkan di Mts Negeri 4 Sinjai Utara dapat 

memberikan hasil yang positif bagi siswa karnah 

dalam perepannya siswa mampu mengenali 

dirinya lingkungannya serta kompetensi yang 

dimilikinya sehingga setiap siswa mampu 
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menentukan pengambilan pemilihan karirnya 

dimasa yang akan datang. Selain daripada itu 

sebagai bahan untuk menciptakan alumni-

alumni yang memiliki perkembangan potensi 

sesuai dengan kemajuan teknologi kebutuhan 

jabatan yang diperlukan saat ini. 

2) Siswa Yang Menerima Bimbingan 

Adanya layanan bimbingan karir 

memberikan manfaat dan ilmu bagi siswa. 

Sebagaimana yang diungkapkan  oleh seorang 

siswa dalam wawancaranya, Aqila Haris selaku 

siswi kelas VII.C mengatakan: 

“beberapa manfaat yang saya dapatkan 

dalam penerimaan bimbingan karir yakni 

menjadi lebih mudah memilih jurusan 

yang sesuai dengan bakat dan minat 

saya, saya bisa nenilai diri sendiri, dan 

saya lebih tau tentang urusan apa yang 

saya tau” (Haris, 2023). 

Senada dengan itu, Indriyani yang 

nerupakan siswi kelas VII.E dalam 

wawancaranya mengatakan: 

“beberapa manfaat yang saya dapatkan 

dalam penerimaan bimbingan karir ini 

saya dapat menentukan jurusan yang 

cocok, bisa mentukan pilihan karir, dan 
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tau jurusan apa saja yang 

peneliti”(Indriyani, 2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

dapat ditarik kesimpulan Setiap siswa yang 

menerima layanan bimbingan karir tersebut akan 

mendapatkan informasi seputar informasi 

jabatan orintasi atau pengenalan provesi atau 

jurusan sehingga setiap siswa mampu 

menentukan pemihan karirnya kedepannya dia. 

sudah tidak bingung terhadap apa yang menjadi 

potensi dalam dirinya yang digunakan sebagai 

pengembangan untuk kemapuannya yang 

dijadikan sebagai patokan atau alasan untk 

meperkuat keahliannya disuatu bidang yang 

ditekuni sebagai dasar untuk 

pemilihanpenentuan pemilihan karirinya 

kedepannya. 

3) Kompetensi Guru BK 

Kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

pembimbing layanan bimbingan karir yang 

diterapkan di MTs Negeri 4 Sinjai Utara, atau 

biasa disebut sebagai konselor memang 
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memiliki kemampuan atau keahlian di 

bidangnya.  Dikarenakan guru BK tersebut 

memang menganut pendidikan bimbingan 

konseling yang mampu melaksanakan layanan 

bimbingan karir selain dari profil pendidikannya 

yang memang berasal dari BK, pembimbing 

tersebut juga mempunyai modul sebagai alat 

untuk melakukan layanan bimbingan konseling 

sebagai bahan penunjang untuk melaksanakan 

layanan bimbingan  di MTs Negeri 4 Sinjai 

Utara. 

4) Fasilitas BK 

Adapun berbagai fasilitas yang dimiliki 

oleh guru BK di MTs Negeri 4 Sinjai Utara 

yaitu diantaranya ruang BK sebagai ruang 

konsultasi peserta didik untuk melaksanakan 

bimbingan konseling baik secara individu 

maupun secara berkelompok. Sehingga layanan 

yang diterapkan cukup memadai dengan adanya 

ketersedian fasilitas yang diberikan, selain 

daripada itu ruang kelas dan buku paduan yang 

ada juga memiliki peran yang sangat penting 
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sebagai kelancaran dalam layanan bimbingan 

konseling di sekolah dan ketersediaan guru BK 

sebagai pembimbing atau konselor sebagai 

pelaksana layanan bimbingan di sekolah. 

a. Faktor Penghambat Layanan Bimbingan Karir Di 

Mts Negeri 4 Sinjai Utara 

Keberlangsungan layanan bimbingan karir di 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara tidak 100% berjalan 

dengan baik, ada beberapa factor penghambat dalam 

keberlangsungan proses bimbingannya. Berdasarkan 

hasil wawancara bersama dengan guru BK MTs 

Negeri 4 Sinjai, ibu Rosmiati,S.Pd mengatakan: 

“faktor yang menghambat pelaksanaan 

layanan bimbingan karir di MTs Negeri 4 

Sinjai yakni siswa kurang disiplin dalam 

proses layanan bimbingan karir berlangsung 

serta tidak adanya jadwal tertentu dalam 

penerapan layanan bimbingan karir yang 

mana sebelumnya memiliki jam khusus serta 

masih ada beberapa siswa yang kurang 

paham tentang karir dan belum memiliki 

kemampuan atau bakat”(Rosmiati, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan mengenai factor penghambat 

layanan bimbingan karir diantaranya: 
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1) Pelaksanaan Bimbingan Karir Yang Tidak 

Terjadwal 

Pelaksanaan layanan bimbingan karir di 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara yang tidak memiliki 

jadwal tertentu merupakan suatu hambatan 

dalam pelaksanaan layanan tersebut hal ini 

dikarenakan waktu belajar mata pelajaran yang 

terlalu padat sehingga layanan bimbingan karir 

tidak memiliki jadwal khusus sehingga dalam 

pelaksanaannya hanya mengikut pada pengisian 

jam kosong dalam ruangan. serta melihat dari 

waktu pelajaran setiap harinya yang tidak boleh 

melewat dari batas waktu yang telah ditentukan 

oleh sekolah sehingga layanan bimbingan karir 

ini memiliki kesulitan dalam pelaksanaannya 

terhusus pada penentuan waktu dalam 

pelaksanaannya.sesuai yan telah diutarakan oleh 

ibu Rosmiati S.Pd. Yaitu:  

“Siswa kurag disiplin dalam proses 

layanan bimbingan karir berlangsung 

serta tidak adanya jadwal tertentu dalam 

penerapan layanan bimbingan karir yang 

mana sebelumnya memiliki jam khusus.” 

(Rosmiati, 2023). 
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Dari uraian diatas maka dapat kita ambil 

kesimpulan jadwal yang tidak menentu 

merupakan salah satu hambatan yang menjadi 

problem dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

karir 

2) Ada Beberapa Siswa Yang Kurang Disiplin 

Adapun factor penghambat internal pada 

layanan bimbingan karir pada beberapa Siswa di 

MTs Negeri 4 Sinjai Utara yang keadaan 

menjadi suatu  hambatan dalam perencanaan 

karir siswa yaitu kemampuan dan minat siswa 

yang tidak sesuai sehingga menjadi penghambat 

dalam penentuan pemilihan karir siswa, faktor 

kecerdasan juga menjadi salah satu penghambat 

siswa yaitu kurangnya pemahaman mata 

pelajaran ataupun pengetahuan yang mengarah 

kepada pemilihan karir sehngga adanya 

kekeliruan dalam menentukan pemilihan 

karirnya kedepannya, dan keahlian diri yang 

mana pada setiap siswa masih cenderung belum 

memiliki keahlian atau belum mengetahui 

keahlian atau bakat yang di miliki sehingga 

tidak mampu menentukan pemilihan karirnya 

kedepannya (Nuraini, 2022). 
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3) Modul Bimbingan  Yang Kurang Lengkap 

Ketersediaan modul bimbingan yang ada 

di MTs Negeri 4 Sinjai Utara yang tidak lengkap 

juga menjadi sebagai hambatan pelaksanaan 

layanan bimbingan karir, dikarenakan 

ketersediaan modul hanya berdasar pada layanan 

bimbingan lainnya.Sehingga guru Bk 

menggunakan materi umum atau mencari 

referensi pengetahuan tentang bagaiama serta 

materi apa yang akan diberikan kepada setiap 

siswa dalam layanan bimbingan karir di sekolah. 

4) Kemampuan Guru BK Dalam Memberikan 

Bimbingan Yang Kurang Inovatif 

Metode yang diterapkan oleh guru BK, 

yaitu dengan menggunakan metode ceramah 

berupa penyampaian secara langsung kepada 

siswa terkait apa-apa yang akan diberikan oleh 

siswa mengenai penentuan pemilihan karirnya 

kedepan. Akan tetapi dalam proses 

penyampaiannya guru BK tidak memiliki buku 

panduan langsung atau khusus, terkait 

bimbingan karir yang bisa dijadikan sebagai 
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pedoman baik siswa maupun guru BK itu 

sendiri. Sehingga guru BK hanya mengambil 

teori teori dari referensi buku atau jurnal terkait 

metode pelaksanaanya, dan teori yang 

digunakan untuk melaksanakan layanan 

bimbingan karir. Sehingga proses 

pelaksanaannya tidak berjalan sangat baik butuh 

waktu serta pengulangan secara rutin untuk 

bagaimana siswa paham dan mengerti tentang 

apa-apa yang perlu disiapkan dalam penentuan 

karirnya kedepaannya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang Layanan 

Bimbingan Karir di MTs Negeri 4 Sinjai Utara, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa; 

1. Layanan bimbingan karir yang dilaksanakan di MTs 

Negeri 4 Sinjai Utara merupakan salah-satu jenis 

program layanan bimbingan konseling yang 

diterapkan oleh guru bimbingan konseling untuk 

membantu siswa(i) dalam menentukan pilihan 

jurusan dan sekolah lanjutan, penyesuaian diri, 

minat dan cita-cita. Dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan karir di MTs Negeri 4 Sinjai Utara, guru 

BK menggunakan metode bimbingan kelompok. 

Dimana guru BK  memberikan bimbingan melalui 

pertemuan kelompok dalam satu kelas untuk 

memberikan bimbingan. Adapun materi yang 

diguanakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

karir ini yakni layanan mengenai informasi diri, 

sosial, dan lingkungan, layanan tentang minat dan 
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bakat yang dimiliki, pengenalan jurusan dan minat 

pelajaran yang disukai.  

2. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di MTs 

Negeri 4 Sinjai Utara tidak serta dapat 100% 

terlaksana dengan baik. Ada beberapa factor yang 

mempengaruhi pelaksanaan bimbingan ini. 

Beberapa factor pendukung layanan bimbingan karir 

ini adalah; dorongan dan dukungan dari kepala 

sekolah, fasilitas bimbingan konseling, kompetensi 

guru bk yang memberikan layanan bimbingan 

konseling karir, dan kesiapan siswa dalam 

menerima bimbingan karir. Selain itu, adapun faktor 

yang menghambat pelaksanaan bimbingan karir ini 

ialah; tidak adanya jadwal bimbingan konseling 

yang diadakan. Dalam artian bimbingan hanya 

Diakukan pada saat ada jadwal kosong saja, siswa 

yang  tidak disiplin atau sulit memahami materi 

layanan bimbingan konseling karir yang diberikan, 

tidak adanya modul bimbingan yang digunakan, 

sehingga materi bimbingan karir tidak begitu 

terstruktur atau hanya diberikan mengangkat materi 

materi pengantar saja, serta guru BK yang kurang 
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berinovasi dalam mengembangkan model 

bimbingan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

penulis peroleh, maka penulis mengemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan layanan bimbingan karir di MTs Negeri 4 

Sinjai Utara hendaknya menggunakan modul bimbingan 

konseling agar pelaksanaan bimbingan dapat berlangsung 

secara baik dan terstruktur agar mencapai tujuan yang ingin 

dicapai serta siswa dapat lebih memahami materi yang 

diajarkan. 

2. Guru BK hendaknya memngembangkan model layanan 

bimbingan karir yang lebih inovatif lagi tidak terbatas 

hanya pada satu metode dan teknik saja. 
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Lampiran: Scheadule Penelitian 
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penelitian 
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Pengajuan Judul Skripsi 09 Agustus 2022 UIAD Sinjai 

Pengajuan SK 

Pembimbing 

24 Oktober 2022 UIAD Sinjai 

Penyusunan Proposal 

Skripsi 

Oktober 2022 – 

Januari 2023 

 

Seminar Proposal Skripsi 11 Januari 2023 UIAD Sinjai 

Permohonan Izin 

Penelitian 

30 Mei 2023 MTs Negeri 4 

Sinjai 

Penelitian Skripsi 30 Mei 2023 – 24 

Juni 2023 

MTs Negeri 4 

Sinjai 

1. Observasi Lanjutan 

penelitian 

31 Mei 2023 MTs Negeri 4 

Sinjai 

2. Wawancara 31 Mei 2023 MTs Negeri 4 

Sinjai 

3. Pengajuan surat selesai 

meneliti 

24 Juni 2023 MTs Negeri 4 

Sinjai 

Bimbingan Skripsi Mei 2023 – Juli 

2023 

UIAD Sinjai 

Sidang Munaqasyah 22 Juli 2023 UIAD Sinjai 

Revisi Skripsi  September 2023  

Pembukuan Oktober 2023 CV. Latinulu 
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Lampiran: Hasil Dokumentasi 

 

Gambar 1 
Wawancara bersama ibu Rosmiati, S.Pd 

 

 
 

Gambar 2 
Wawancara bersama Ibu Nirmawati Azis, S.Pd 
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Gambar 3 

Wawancara Bersama Siswa kelas VII 

 

 
 

Gambar 4 

Wawancara Bersama Siswa Kelas VII 
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Gambar 5 
Proses Bimbingan Karir 

 

 
 

Gambar 6 
Proses Bimbingan Karir 
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Gambar 7 

Pengambilan data Profil Sekolah 

 

 

Gambar 8 

Buku Panduan Bimbingan Konseling 
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Lampiran : Kisi-kisi Instrument Penelitian 

 

KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 

 

NO Fokus Indikator Instrument Sumber 

1. Penerapan  

layanan   

bimbingan 

karir dalam 

pemilihan 

karir siswa 

di MTs 4 

Negeri 

Sinjai Utara 

Penerapan    

layanan 

bimbingan 

karir 

Pedoman 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentasi 

Guru BK 

selaku 

pelaksana 

layanan 

bimbingan 

karir 

 

Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

guru BK 

dalam 

penerapan 

layanan 

bimbingan 

karir 

Pedoman 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentasi 

Guru BK 

selaku 

pelaksana 

layanan 

bimbingan 

karir 

Fungsi Pedoman Guru BK 
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penerapan 

layanan 

bimbingan 

karir 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentasi 

selaku 

pelaksana 

layanan 

bimbingan 

karir 

Upaya dalam 

mengatasi 

hambatan 

dalam 

layanan 

bimbingan 

karir 

Pedoman 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentasi 

Guru BK 

selaku 

pelaksana 

layanan 

bimbingan 

karir 

Materi 

layanan 

bimbingan 

karir 

Pedoman 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentasi 

Guru BK 

selaku 

pelaksana 

layanan 

bimbingan 

karir 

Tahap awal 

guru BK 

dalam 

membantu 

Pedoman 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

Guru BK 

selaku 

pelaksana 

layanan 
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perencanaan  

pemilihan 

karir 

dokumentasi bimbingan 

karir 

Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

membantu 

siswa dalam 

pemilihan 

karir 

 

Pedoman 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentasi 

Guru BK 

selaku 

pelaksana 

layanan 

bimbingan 

karir 

Upaya 

mengatasi 

mengatasi 

hambatan  

dalam 

menentukan 

pemilihan 

karir. 

Pedoman 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentas 

Guru BK 

selaku 

pelaksana 

layanan 

bimbingan 

karir 
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Lampiran : Pedoman Wawancara Guru BK 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BK 

 

NO Indikator Daftar  Pertanyaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan 

bimbingan karir 

 

 

 

 

 

 

 

a. Berapa kali pelaksanaan 

bimbingan karir dalam 

sebulan? 

b. Bagaimana bentuk 

penerapan bimbingan karir?  

c. Apakah selain dari 

penerapan bimbingan karir 

ada penerapan bimbingan 

lain yang di terapkan? 

d. Metode apa saja yang 

diterapkan guru BK dalam 

menerapkan  bimbingan 

karir pada siswa? 

e. Materi seperti apa guru BK 

terapkan dalam layanan 

bimbingan karir? 

f. Bagaimana bentuk 
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pelaksanaan guru BK dalam 

membantu menentukan 

pemilihan karir siswa? 

2. Faktor pendukung 

dan penghambat 

guru BK dalam 

menerapkan 

bimbingan karir 

a. Apa Saja faktor pendukung 

guru BK dalam menerapkan 

layanan bimbingan karir? 

b. Apa faktor penghambat guru 

BK dalam menerapkan 

layanan bimbingan karir?  

3. Fungsi penerapan 

bimbingan karir 

a. Apa saja fungsi penerapan 

bimbingan karir? 

4. Upaya dalam 

mengatasi 

hambatan dalam 

perapan 

bimbingan karir 

a. Bagaimana upaya dalam 

mengatasi hambatan dalam 

menerapkan layanan 

bimbingan karir? 

 

5. Materi layanan 

bimbingan karir 

guru BK  

a. Materi seperti apa yang guru 

BK terapkan dalam 

penerapan layanan bimbingan 

karir? 

6. Tahap awal guru 

BK dalam 

a. Bagaimana tahap awal guru 

BK dalam membantu 
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membantu 

perencanaan  

pemilihan karir  

perencanaan  pemilihan karir? 

7. Faktor pendukung 

dan penghambat 

membantu siswa 

dalam pemilihan 

karir 

 

a. Apa saja faktor pendukung 

dalam membantu menentukan 

perencanaan pemilihan karir 

siswa? 

b. Apa saja factor penghambat 

dalam Membantu  

menentukan perencanaan 

pemilihan karir siswa? 

8. Upaya mengatasi 

mengatasi 

hambatan  dalam 

membantu  

menentukan 

pemilihan karir. 

a. Bagaimana upaya mengatasi 

hambatan  Dalam membantu 

perencanaan pemilihan karir 

siswa? 
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Lampiran : Pedoman Wawancara Siswa  

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

NO Indikator Daftar Pertanyaan 

1. Materi layanan  guru 

BK. 

 

a. Materi seperti apa yang 

diberikan oleh guru BK 

dalam penerapan bimbingan 

kelompok? 

2. Manfaat dalam 

mengikuti kegiatan 

layanan bimbingan 

karir. 

a. Apa yang anda dapatkan 

ketika mengikuti kegiatan 

layanan bimbingan karir? 

3. Persepsi penilaian 

layanan bimbingan 

karir. 

a. Bagaiaman pendapat anda 

mengenai kegiatan layanan 

bimbingan karir? 

4. Faktor penghambat 

dan pendukung 

dalam menentukan 

perencanaan karir. 

a. Permasalahan seperti apa 

yang anda dapatkan dalam 

menentukan perencanaan 

pemilihan karir? 

b. Apa yang menjadi faktor 

pendukung dalam pemilihan 

karir anda? 
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5. Hasil perolehan 

setelah menentukan 

pemilihan karir. 

a. Apa yang anda dapatkan 

setelah menentukan 

pemilihan karir anda? 

6. Tindak lanjut setelah 

menentukan 

pemilihan karir. 

a. Tindakan apa yang anda 

lakukan setelah menentukan 

pemilihan karir anda? 

7. Keefektifan layanan 

bimbingan karir 

dalam pemilihan 

karir. 

a. Apakah cukup efektif jika 

anda mengikuti kegiatan 

layanan bimbingan karir 

dalam pemilihan karir ? 

8. Saran dan masukan 

dalam layanan 

bimbingan karir 

dalam pemilihan 

karir. 

a. Apa saran atau masukan 

anda mengenai layanan 

bimbingan karir dalam 

pemilihan karir? 
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Lampiran: Pedoman Dokumentasi 

 

Pengambilan data melalui kegiatan dokumentasi agar 

memperoleh informasi atau data berupa: 

1. Gambaran umum lokasi penelitian di MTs Negeri 4 

Sinjai 

2. Data informan di MTs Negeri 4 Sinjai 

3. Foto proses wawancara 
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Lampiran : Hasil Wawancara 

 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

Judul Skripsi  :Layanan Bimbingan Karir Siswa di Mts 

Negeri 4 Sinjai Utara 

Nama   :MUH TAUFIQ HIDAYAT 

NIM   :190202027 

 Adapun wawancara yang dilakukan ini yaitu secara 

langsung dengan narasumber yang merupakan peserta didik di 

Mts Negeri 4 Sinjai Utara yang menerima layanan bimbingan 

karir yang melaksanakan bimbingan di Mts Negeri 4 Sinjai 

Utara, yaitu: 

 Nama   :Farhan Ramadhan 

 Kelas   :VIII. F 

 Alamat   :Jl. Amanagappa II Lappa (Cappa  

                                                     Ujung) 

 Jenis Kelamin  :Laki-laki 

 Jadwal wawancara :07 Juni 2023 pukul 09:36 

 Tempat   :Ruang kelas Mts Negeri 4 Sinjai  

                                                     Utara 
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Adapun dari hasil wawancara yang diperoleh yang 

mana pertanyaan diuraikan menjadi sembilan poin pertanyaan 

yang mana diantaranya yaitu: 

T  : assalamualaikum warahmatullahi wabaraktu, 

perkenalkan nama saya muh taufiq hidayat 

mahasiswa universitas islam ahmad dahlan 

sinjai, sebelumnya saya ingin mengucapkan 

banyak terimah kasih atas ketersediaan adik 

untuk menjadi narasumber dalam penerapan 

layanan bimbingan karir siswa di Mts Negeri 4 

Sinjai Utara. 

Farhan   : waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu,    

                       iya kak. 

T : Materi seperti apa yang diberikan oleh guru 

BK dalam penerapan bimbingan kelompok? 

Farhan : materi yang di dapatkan yaitu materi tentag 

mata peajaran tentang ketuhanan dan 

pengetahuan tentang informasi mengenai 

layanan bimbingan karir. 
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T  : Apa yang anda dapatkan ketika mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan karir? 

Farhan : dengan mengikuti layanan bimbingan karir di 

sekolah saya dapat tujuan dan harapan yang 

realistis untuk profesi yang akan di pilih 

T  : Bagaiamana pendapat anda mengenai kegiatan  

                       layanan bimbingan karir? 

Farhan : pendapat saya yaitu untuk membantu siswa 

dalam merencanakan karir di masa mendatang, 

agar karir yang di raih sesuai dengan bakat 

minat dan nilai-nilai yang di junjung tinggi. 

T : Permasalahan seperti apa yang anda dapatkan 

dalam menentukan perencanaan pemilihan 

karir? 

Farhan : masalah yang saya dapatkan yaitu, karakter 

pribadi,masalah keuangan, kurangnya 

networking, tidak mendapatkan dukungan dari 

keluarga,tidak memiliki mentor yang baik. 
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T  : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam  

                        pemilihan karir anda? 

Farhan : faktor pendukung nya yaitu hobi, pelajaran 

yang saya sukai dan nilai yag bagus, pendidikan 

sekolah dan madrasah , pengalaman, dan 

prestasi yang didapatkan. 

T  : Apa yang anda dapatkan setelah menentukan  

                      pemilihan karir anda? 

Farhan  : 1. saya dapat menilai diri saya sendiri. 

   2. saya dapat memahami dengan baik  

                                  deskripsi pekerjan tersebut. 

   3. saya dapat menentukan pemilihan 

karir yang diinginkan. 

T : Tindakan apa yang anda lakukan setelah 

menentukan pemilihan karir anda? 

Farhan  : 1. menyusun visi terlebih dahulu. 
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   2. fokus dan tingkatkan terus 

keterampilan yang saya sukai  

   3. cermat membaca trend dan peluang 

karir di masa depan  

   4. melakukan evaluasi. 

T  : Apakah cukup efektif jika anda mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan karir dalam 

pemilihan karir ? 

Farhan   : iya cukup efektif 

T : Apa saran atau masukan anda mengenai 

layanan bimbingan karir dalam pemilihan karir? 

Farhan  :saran saya lebih bagus lagi dan dipertingkat 

layanan bimbingan karir. 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

Judul Skripsi  :Layanan Bimbingan Karir Siswa di Mts 

Negeri 4 Sinjai Utara 

Nama   :MUH TAUFIQ HIDAYAT 

NIM   :190202027 

 Adapun wawancara yang dilakukan ini yaitu secara 

langsung dengan narasumber yang merupakan peserta didik di 

Mts Negeri 4 Sinjai Utara yang menerima layanan bimbingan 

karir yang melaksanakan bimbingan di Mts Negeri 4 Sinjai 

Utara, yaitu: 

Nama  :Indriyani 

 Kelas  :VII. E 

 Alamat  :Jl. Halim Perdana Kusuma Lappa 

 Jenis Kelamin :Perempuan  

 Jadwal wawancara:08 Juni 2023 pukul 10:00 

 Tempat  :Ruang kelas Mts Negeri 4 Sinjai Utara 
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Adapun dari hasil wawancara yang diperoleh yang 

mana pertanyaan diuraikan menjadi sembilan poin pertanyaan 

yang mana diantaranya yaitu: 

T : assalamualaikum warahmatullahi wabaraktu, 

perkenalkan nama saya muh taufiq hidayat 

mahasiswa universitas islam ahmad dahlan 

sinjai, sebelumnya saya ingin mengucapkan 

banyak terimah kasih atas ketersediaan adik 

untuk menjadi narasumber dalam penerapan 

layanan bimbingan karir siswa di Mts Negeri 4 

Sinjai Utara. 

Indriyani  : waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu,  

                      iya kak. 

T : Materi seperti apa yang diberikan oleh guru 

BK dalam penerapan bimbingan karir? 

Indriyani :materi yang diberikan berupa pengertian BK  

                     (bimbingan konseling) 

T  : Apa yang anda dapatkan ketika mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan karir? 
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Indriyani  :saya lebih mengetahui jurusan apa yang cocok 

kemampuan, dan bakat saya dalam bidang. 

T  : Bagaiamana pendapat anda mengenai kegiatan  

                      layanan bimbingan karir? 

Indriyani  : pendapat saya mengenai bimbingab karir 

adalah kita yang tidak tau/ bingung untuk 

memilih jurusan yang cocok dengan bakat dan 

karakter , kita lebih tau karnah bimbingan karir 

sangat bermanfaat bagi saya karnah saya yang 

tidak tau untuk memilih jurusan lebih tau karnah 

berkat bimbingan karir. 

T : Permasalahan seperti apa yang anda dapatkan 

dalam menentukan perencanaan pemilihan 

karir? 

Indriyani :  1. Dukungan dari orang tua. 

     2. masalah keuangan. 

     3. karakter pribadi. 

T.  : Apa yang anda dapatkan setelah menentukan  
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                     pemilihan karir anda? 

Indriyani : bakat, dan kemampuan, pengalaman, nilai yang 

bagus dalam bidang pendidikan 

T.  : Apa yang anda dapatkan setelah menentukan  

                        pemilihan karir anda? 

Indriyani : 1. Saya dapat menentukan jurusan yang cocok 

    2. saya bisa menentukan pilihan karir. 

    3. saya lebih tau jurusan apa saja yang ada. 

T. : Tindakan apa yang anda lakukan setelah 

menentukan pemilihan karir anda? 

Indriyani : saya dapat mengembangkan pelajnran dibidang 

yang saya kuasai 

T : Apakah cukup efektif jika anda mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan karir dalam 

pemilihan karir ? 

Indriyani  : sangat efektif, karnah bimbingan karir sangat 

membantu dalam pemilihan jurusan yang dari 
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awal kita bingung kita menjadi lebih 

bersemangat dalam menentukan jurusan. 

T : Apa saran atau masukan anda mengenai 

layanan bimbingan karir dalam pemilihan karir? 

Indriyani : semoga kedepannya bisa lebih baik lagi, dan 

membantu teman-teman yang belum paham 

menentukan jurusan. 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

Judul Skripsi  :Layanan Bimbingan Karir Siswa di Mts 

Negeri 4 Sinjai Utara 

Nama   :MUH TAUFIQ HIDAYAT 

NIM   :190202027 

 Adapun wawancara yang dilakukan ini yaitu secara 

langsung dengan narasumber yang merupakan peserta didik di 

Mts Negeri 4 Sinjai Utara yang menerima layanan bimbingan 

karir yang melaksanakan bimbingan di Mts Negeri 4 Sinjai 

Utara, yaitu: 

 Nama   :Aqila Haris 

 Kelas   :VII. C 

 Alamat   :Jl. Slamet Riyari 

 Jenis Kelamin  :Perempuan 

 Jadwal wawancara :07 Juni 2023 pukul 09:36 

 Tempat   :Ruang kelas Mts Negeri 4 Sinjai  

                                           Utara 

Adapun dari hasil wawancara yang diperoleh yang 

mana pertanyaan diuraikan menjadi sembilan poin pertanyaan 

yang mana diantaranya yaitu: 
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T : assalamualaikum warahmatullahi wabaraktu, 

perkenalkan nama saya muh taufiq hidayat 

mahasiswa universitas islam ahmad dahlan 

sinjai, sebelumnya saya ingin mengucapkan 

banyak terimah kasih atas ketersediaan adik 

untuk menjadi narasumber dalam penerapan 

layanan bimbingan karir siswa di Mts Negeri 4 

Sinjai Utara. 

Aqila Haris  : waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu,  

                         iya kak. 

T : Materi seperti apa yang diberikan oleh guru 

BK dalam penerapan bimbingan kelompok? 

Aqila Haris  : materi yang diberikan berupa pengertian BK  

                      (bimbingan konseling) 

T  : Apa yang anda dapatkan ketika mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan karir? 

Aqila Haris  :saya lebih tau tentang jurusan yang cocok 

dengan minat saya dan bakat saya. 

T : Bagaiamana pendapat anda mengenai kegiatan 

layanan bimbingan karir? 



118 

 

 

 

Aqila Haris  : pedapat saya mengenai bimbingan karir adalah 

bimbingan karir sangatah penting untuk 

diketahui dengan balajar bimbingan karir kita 

menjadi lebih mudah dalam memilih jurusan 

yang sesuai dengan bakat kemampuan kita. 

T : Permasalahan seperti apa yang anda dapatkan 

dalam menentukan perencanaan pemilihan 

karir? 

Aqila Haris  : 1. Dukungan dari orang tua. 

    2. masalah keuangan. 

    3. karakter pribadi. 

T.  : Apa yang anda dapatkan setelah menentukan  

                       pemilihan karir anda? 

Aqila Haris  : Hobi, bakat, pengalaman,. 

T  : Apa yang anda dapatkan setelah menentukan  

                       pemilihan karir anda? 

Aqila Haris     : 1. Saya menjadi lebih mudah memilih jurusan 

yang sesuai dengan bakat dan minat saya 
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   2. saya bisa menilai diri sendiri 

   3. saya lebih tau tentang urusan apa yang saya     

                         tau 

T : Tindakan apa yang anda lakukan setelah 

menentukan pemilihan karir anda? 

Aqila Haris  : saya akan lebih mengasah kemampuan saya 

dibidang pelajaran yang saya kuasai. 

T  : Apakah cukup efektif jika anda mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan karir dalam 

pemilihan karir ? 

Aqila Haris : sangat efektif. 

T : Apa saran atau masukan anda mengenai 

layanan bimbingan karir dalam pemilihan karir? 

Aqila Haris : saran saya adalah supaya bisa lebih baik lagi  

                       daripada sekarang. 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

Judul Skripsi  :Layanan Bimbingan Karir Siswa di Mts 

Negeri 4 Sinjai Utara 

Nama   :MUH TAUFIQ HIDAYAT 

NIM   :190202027 

 Adapun wawancara yang dilakukan ini yaitu secara 

langsung dengan narasumber yang merupakan peserta didik di 

Mts Negeri 4 Sinjai Utara yang menerima layanan bimbingan 

karir yang melaksanakan bimbingan di Mts Negeri 4 Sinjai 

Utara, yaitu: 

 Nama   :Eysari 

 Kelas   :VIII. F 

 Alamat   :Jl. Cakalang  

 Jenis Kelamin  :Perempuan  

 Jadwal wawancara :07 Juni 2023 pukul 09:36 

 Tempat   :Ruang kelas Mts Negeri 4 Sinjai  

                                           Utara 
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Adapun dari hasil wawancara yang diperoleh yang 

mana pertanyaan diuraikan menjadi sembilan poin pertanyaan 

yang mana diantaranya yaitu: 

T : assalamualaikum warahmatullahi wabaraktu, 

perkenalkan nama saya muh taufiq hidayat 

mahasiswa universitas islam ahmad dahlan 

sinjai, sebelumnya saya ingin mengucapkan 

banyak terimah kasih atas ketersediaan adik 

untuk menjadi narasumber dalam penerapan 

layanan bimbingan karir siswa di Mts Negeri 4 

Sinjai Utara. 

Eysari  :waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu,  

                       iya kak. 

T : Materi seperti apa yang diberikan oleh guru 

BK dalam penerapan bimbingan kelompok? 

Eysari   :materi pengenalan BK (Bimbingan Konseling). 

T : Materi seperti apa yang diberikan oleh guru 

BK dalam penerapan bimbingan kelompok? 
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Eysari : dengan mengikuti bimbingan karir siswa 

disekolah siswa dapat menetapkan tujuan profesi 

karir yang dipilihnya 

T  : Apa yang anda dapatkan ketika mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan karir? 

Eysari : untuk membantu anak/siswa dalam 

merencanakan penelitian karir dimasa yang akan 

datang. 

T : Permasalahan seperti apa yang anda dapatkan 

dalam menentukan perencanaan pemilihan 

karir? 

Eysari : karakter pribadi, kondisi keuangan, kurangnya 

tetworking, tidak mendapat dukungan dariorang 

tua. 

T.  : Apa yang anda dapatkan setelah menentukan  

                       pemilihan karir anda? 

Eysari  : hobi, pendidikan sekolah/madrasah,dan  

                       pengalaman. 

T  : Apa yang anda dapatkan setelah menentukan  

                       pemilihan karir anda? 
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Eysari : saya dapat menilai diri sendiri dan saya dapat 

menentukan pilihan karir yang diinginkan. 

T : Tindakan apa yang anda lakukan setelah 

menentukan pemilihan karir anda? 

Eysary : menyusun vsi terlebih dahulu, meningkatkan 

keterampilan yang saya sukai, dan melakukan 

evaluasi. 

T  : Apakah cukup efektif jika anda mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan karir dalam 

pemilihan karir ? 

Eysary  : iya, cukup efektif. 

T : Apa saran atau masukan anda mengenai 

layanan bimbingan karir dalam pemilihan karir? 

Eysary  : saran saya adalah layanan karir ini harus 

dipertingkatkan lagi agar kedepannya lebih baik 

lagi. 

 

 



124 

 

 

 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

Judul Skripsi  :Layanan Bimbingan Karir Siswa di Mts 

Negeri 4 Sinjai Utara 

Nama   :MUH TAUFIQ HIDAYAT 

NIM   :190202027 

 Adapun wawancara yang dilakukan ini yaitu secara 

langsung dengan narasumber yang merupakan guru BK di Mts 

Negeri 4 Sinjai Utara yang menerapkan layanan bimbingan 

karir di Mts Negeri 4 Sinjai Utara, yaitu: 

Nama  : Rosmiati S, Pd. 

Jeni kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Guru BK (Bimbingan Konseling 

Tempat 

wawancara 

: Ruang BK (Bimbingan Konseling} 

Jadwal 

Wawancara 

: 07 juni 2023 pukul 08:55 

Adapun beberapa hasil dari wawancara yang berjumlah 

13 poin yaitu diantaranya; 
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Taufiq    : assalamualaikum warahmatullahi 

wabaraktu, perkenalkan nama saya muh 

taufiq hidayat mahasiswa universitas islam 

ahmad dahlan sinjai, sebelumnya saya 

ingin mengucapkan banyak terimah kasih 

atas ketersediaan adik untuk menjadi 

narasumber dalam penerapan layanan 

bimbingan karir siswa di Mts Negeri 4 

Sinjai Utara. 

Rosmiati S.Pd. : Waalaikum salam 

warahmatullahiwabarakatu, iya nak sama 

sama 

Taufiq : Bagaimana bentuk penerapan bimbingan 

karir?  

Rosmiati S.Pd. : Bentuk penerapan bimbingan karir 

dilakukan dengan bentuk metode 

berkelompok atau dalam ruangan kelas 

Taufiq : Apakah selain dari penerapan bimbingan 

karir ada penerapan bimbingan lain yang di 

terapkan? 

Rosmiati S.Pd. : Ya ada, seperti bimbingan belajar, dan 

bimbingan kepada siswa yang berkasus. 



126 

 

 

 

Taufiq : Metode apa saja yang diterapkan guru BK 

dalam menerapkan  bimbingan karir pada 

siswa? 

Rosmiati S.Pd. : Metode pengenalan jurusan,peminatan dan 

kemampuan mata pelajara yang disukai. 

Taufiq : Materi seperti apa guru BK terapkan dalam 

layanan bimbingan karir? 

Rosmiati S.Pd. : Kami menggunakan buku panduan seputar 

BK di tingkat SMP serta materi umum 

seperti pengenalan diri,informasi 

lingkungan, tentang lingkungan dan lain 

sebagainya. 

Taufiq : Bagaimana bentuk pelaksanaan guru BK 

dalam membantu menentukan pemilihan 

karir siswa? 

Rosmiati S.Pd. : Artinya, sementara dalam pembelajaran 

memberikan gambaran tentang mata 

pelajaran yang disukai,nah melihat dari situ 

maka akan diberikan gambaran karir sesuai 

dengan mata pelajaran yang disukai. 

Taufiq : Apa Saja faktor pendukung guru BK dalam 

menerapkan layanan bimbingan karir? 
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Rosmiati S.Pd. : Factor pendukung dalam layanan ini yaitu 

adanya dkungan dan persetujuan dari kepla 

sekolah dan keadaannya siswa dan adanya 

guru bk disekolah untuk melakukan 

bimbingan karirdan lainnya 

Taufiq : Apa faktor penghambat guru BK dalam 

menerapkan layanan bimbingan karir? 

Rosmiati S.Pd. : Siswa kurag disiplin dalam proses layanan 

bimbingan karir berlangsung serta tidak 

adanya jadwal tertentu dalam penerapan 

layanan bimbingan karir yang mana 

sebelumnya memiliki jam khusus. 

Taufiq : Apa saja fungsi penerapan bimbingan 

karir? 

Rosmiati S.Pd. : Siswa mengetahui informasi seperti 

jurusan serta mngetahui manfaat BK dalam 

penerapannya disekolah. 

Taufiq : Bagaimana upaya dalam mengatasi 

hambatan dalam menerapkan layanan 

bimbingan karir disekolah? 

Rosmiati S.Pd. : Memberikan pengarahan kepasa siswa dan 

kepada lembaga atau kepala sekolah agar 
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kiranya diberikan jadwal tetentu dalam 

penerapannya disekolah. 

Taufiq  : Materi seperti apa yang guru BK terapkan 

dalam penerapan layanan bimbingan karir? 

Rosmiati S.Pd. : Pengenalan tentang jurusan dan informasi 

lingkungan seputar karir dan mata 

pelajaran dan sebagainya. 

Taufiq  : Bagaimana tahap awal guru BK dalam 

membantu perencanaan  pemilihan karir? 

Rosmiati S.Pd. : Tahap awal yaitu membatu siswa dalam 

pemilihan karir sebelunya penjelasan 

informasi terkait apa itu jurusan  apa itu 

karir 

Taufiq : Apa saja faktor pendukung dalam 

membantu menentukan perencanaan 

pemilihan karir siswa? 

Rosmiati S.Pd. : Siswa mengetahui mata pelajaran yang 

dikuasai 

Taufiq : Apa saja factor penghambat dalam 

Membantu  menentukan perencanaan 

pemilihan karir siswa? 

Rosmiati S.Pd. : Masih ada siswa yang kurang paham 
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tentang karir dan belum memiliki 

kemampuan atau bakat 

Taufiq : Bagaimana upaya mengatasi hambatan  

Dalam membantu perencanaan pemilihan 

karir siswa? 

Rosmiati S.Pd. : Memberikan penjelasan secara berulang 

sehingga siswa paham dan tau bagaimana 

cara menentukan cita-citanya. 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

Judul Skripsi  :Layanan Bimbingan Karir Siswa di Mts 

Negeri 4 Sinjai Utara 

Nama   :MUH TAUFIQ HIDAYAT 

NIM   :190202027 

 Adapun wawancara yang dilakukan ini yaitu secara 

langsung dengan narasumber yang merupakan guru BK di Mts 

Negeri 4 Sinjai Utara yang menerapkan layanan bimbingan 

karir di Mts Negeri 4 Sinjai Utara, yaitu: 

Nama  : Nirmawati Aziz S.Pd. 

Jeni kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Guru BK (Bimbingan Konseling) 

Tempat wawancara : Ruang BK (Bimbingan Konseling} 

Jadwal Wawancara : 08 juni 2023 pukul 07:41 

Adapun beberapa hasil dari wawancara yang berjumlah 

15 poin yaitu diantaranya;  

Taufiq : assalamualaikum warahmatullahi 

wabaraktu, perkenalkan nama saya 

muh taufiq hidayat mahasiswa 
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universitas islam ahmad dahlan sinjai, 

sebelumnya saya ingin mengucapkan 

banyak terimah kasih atas ketersediaan 

adik untuk menjadi narasumber dalam 

penerapan layanan bimbingan karir 

siswa di Mts Negeri 4 Sinjai Utara. 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Waalaikum salam 

warahmatullahiwabarakatu 

Taufiq : Bagaimana bentuk penerapan 

bimbingan karir?  

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Dilakukan didalam kelas,dilakukan 

secara berkelompok 

Taufiq : Apakah selain dari penerapan 

bimbingan karir ada penerapan 

bimbingan lain yang di terapkan? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Ya, ada 

Taufiq : Metode apa saja yang diterapkan guru 

BK dalam menerapkan  bimbingan 

karir pada siswa? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Kalau saya biasanya angket,biasa 

dijelaskan,karna melihat kapasitasnya 
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disini,jadi biasa apalagi juga jam dari 

BK terbatas yang biasa digunakan yaitu 

angket. 

Taufiq : Materi seperti apa guru BK terapkan 

dalam layanan bimbingan karir? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Materi umum pengenalan jurusan dan 

selain itu, kami disini juga punya buku 

materi layanan Bimbingan konseling 

lainnya. 

Taufiq : Metode apa saja yang diterapkan guru 

BK dalam menerapkan  bimbingan 

karir pada siswa? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Metodenya biasanya yaitu metode 

dalam kelas atau kelompok. 

Taufiq : Bagaimana bentuk pelaksanaan guru 

BK dalam membantu menentukan 

pemilihan karir siswa? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Ya, jika saya pribadi memberikan 

pandangan tentang jurusan 

Taufiq : Apa Saja faktor pendukung guru BK 

dalam menerapkan layanan bimbingan 

karir? 
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Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Sangat mendukung jika disekolah 

sangat mendukung. 

Taufiq : Apa faktor penghambat guru BK dalam 

menerapkan layanan bimbingan karir? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Factor penghambat yaitu tidak 

memiliki jadwal tertentu. 

Taufiq : Apa saja fungsi penerapan bimbingan 

karir? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Fungsinya agar siswa tau bagaimana 

pada saat berkarir bagaimana apalagi 

ketika telah dberikan pandangan 

Taufiq : Bagaimana upaya dalam mengatasi 

hambatan dalam menerapkan layanan 

bimbingan karir disekolah? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Ya menjelaskan dulu karna kadang 

siswa jika tidak dijelaskan tidak masuk 

bahkan sekalipun kalau dijelaskan 

kadang tidak masuk 

Taufiq : Materi seperti apa yang guru BK 

terapkan dalam penerapan layanan 

bimbingan karir? 

Nirmawati Aziz . : Materi yang diberikan biasanya itu 
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S. Pd. hanya penjelasan atau pengenalan 

jurusan apa itu karir dan lainnya. 

Taufiq : Bagaimana tahap awal guru BK dalam 

membantu perencanaan  pemilihan 

karir? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Tahap awal yaitu biasanya penjelasan 

da pengenalan jurusan yang ada 

Taufiq : Apa saja faktor pendukung dalam 

membantu menentukan perencanaan 

pemilihan karir siswa? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Adanya dukungan dari kepala sekolah 

dalam melaksanakan layanan 

bimbingan konseling 

Taufiq : Apa saja factor penghambat dalam 

Membantu  menentukan perencanaan 

pemilihan karir siswa? 

Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Pernah kadang bingung apa itu jurusan 

apalagi kalau sebelumnya itu tidak 

dijelaskan 

Taufiq : Bagaimana upaya mengatasi hambatan  

Dalam membantu perencanaan 

pemilihan karir siswa? 
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Nirmawati Aziz . 

S. Pd. 

: Memberikan penjelasan tentang mata 

pelajaran yang dikuasai kemudian 

menghubungkan kepada jurusan yang 

terhubung kepada mata pelajaran 

tersebut. 
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Lampiran : Hasil Observasi  

 

Observasi Guru BK dan Siswa 

 

NO Indikator Aspek Yang Dinilai Hasil 

Pengamatan 

 Ya Tidak 

1. Penerapan    

bimbingan 

kelompok 

Pembimbing menerapkan 

layanan bimbingan karir 

secara terjadwal 

 Tidak 

Penerapan layanan 

bimbingan karir 

dilakukan secara 

menyeluruh di  MTs 4 

Negeri Sinjai Utara 

Ya  

2. Faktor 

pendukun

g dan 

penghamb

at guru 

BK dalam 

layanan 

Pembimbing mengetahui 

faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

layanan bimbingan karir 

Ya  
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bimbingan 

karir 

3. Fungsi 

layanan 

bimbingan 

karir 

Guru BK menjelaskan 

fungsi penerapan 

bimbingan karir 

Ya  

4. Upaya 

dalam 

mengatasi 

hambatan 

dalam 

layanan 

bimbingan 

karir. 

Guru BK mampu 

mengatasi hambatan 

dalam layanan 

bimbingan karir. 

Ya  

5. Materi 

layanan 

bimbingan 

karir 

terhadap  

guru BK 

Guru BK memberikan 

materi layanan 

bimbingan karir sesuai 

permasalaha karir siswa 

Ya  

6. Tahap 

awal guru 

Guru BK menentukan 

tahap awal layanan 

Ya  
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BK dalam 

membantu  

pemilihan 

karir 

bimbingan karir 

7. Faktor 

pendukun

g dan 

penghamb

at 

membantu 

siswa 

dalam 

pemilihan 

karir 

Guru BK mengetahui 

faktor pendukung dan 

penghambat membantu 

siswa pemilihan karir 

Ya  

8. Upaya 

mengatasi 

mengatasi 

hambatan  

dalam 

membantu  

menentuka

n 

pemilihan 

karir. 

Guru BK mampu 

mengatasi hambatan  

membantu siswa dalam 

pemilihan karir 

Ya  

 



139 

 

 

 

NO Indikator Aspek Yang Dinilai Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

1. Materi 

penerapan 

guru BK. 

 

Guru BK 

memberikan materi 

yang sesuai dengan 

permasalahan siswa 

Ya  

2. Manfaat 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

layanan 

bimbingan 

karir 

Siswa mengetahui 

manfaat dalam 

mengikuti kegiatan 

layanan bimbingan 

karir 

Ya  

3. Persepsi 

penilaian 

layanan 

bimbingan 

karir 

Siswa mampu 

memberikan 

pernilaian terhadap 

layanan bimbingan 

karir 

Ya  

3. Hasil 

perolehan 

setelah 

menentukan 

pemilihan 

Siswa mengetahui 

apa yang didapatkan 

setelah menentukan 

pemilihan karir siswa 

Ya  



140 

 

 

 

 

 

 

karir. 

4. Tindak lanjut 

setelah 

menentukan 

pemilihan 

karir. 

Siswa mengetahui 

langkah atau 

tindakan selanjutnya 

setelah menetukan 

pemilihan karirrnya 

Ya  

5. Keefektifan 

layanan 

bimbingan 

karir dalam 

pemilihan 

karir. 

Siswa menganggap 

layanan bimbingan 

karir dalam 

pemilihan karir 

cukup efektif 

Ya  

6. Saran dan 

masukan 

dalam layanan 

bimbingan 

karir dalam 

pemilihan 

karir. 

Siswa memberikan 

saran dan masukan 

dalam layanan 

bimbingan karir 

dalam pemilihan 

karir 

Ya  
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Lampiran : Judul Penelitian 
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     Lampiran : SK Pembimbing 
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Lampiran : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran : Surat Selesai Penelitian 



146 

 

102 
 

Lampiran : Hasil Turnitin 
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Lampiran: Matriks Revisi Skripsi 

Matriks Revisi Skripsi 

No Kolom Masukan Kolom Perbaikan 

1 Abstrak terlalu panjang dan 

perlu dipersingkat  

Perbaikan dihalaman abstrak 

Hal: iv 

2 Tambahkan satu rumusan 

masalah  
Rumusn masalah yang 

menjadi perbaikan tambahan: 

Bagaimana hasil penerapan 

layanan bimbingan karir 

siswa di MTs Negeri 4 Sinjai 

Utara? 

Hal: 53-55 

3 Tambahkan poin “Hasil 

dan Pembahasan” di awal 

BAB IV  

Hal: 46 
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